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PREMIS DESAIN

Kali Code menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat Kota Jogja. Stereo-
type Kali Code mengalami banyak perubahan. Dari yang dulunya sebagai wilayah
strategi perang bagi Raja kemudian setelah si Raja kalah beberapa kawasan
menjadi area makam dan rumah pemulung tentunya ada area yang berkembang
menjadi sumber pangan warga, kemudian beralih ke tempat kumuh berstempel
kriminalitas hingga menjadi kawasan pariwisata. Garis Kali Code di timur kampus
UGM misalnya, daerah Terban dulunya disebut sesepuh sebagai gundukan berisi
makam tionghoa, sedangkan kampung Jetis disebut sebagai ledhok jjo atau se-
bagai tempat tanam menanam untuk kebutuhan satu kota yang saat ini sirna kare-
na tempat bernaung lebih berharga.

Banyak suara mengatakan pendekatan pariwisata dapat mengembalikan
citra Kali Code, berbicara mengenai suasana, budaya, alam semesta, dan masih
banyak nostalgia. Namun apakah rasa tempat dari Kali Code itu ada? Berbicara
nostalgia, tempatnya sendiri sudah mengalami banyak perjalanan cerita. Kali ini
cerita mana yang katanya bisa jadi rasa?

Ada satu tempat di bantaran kali Desa Terban yang nampak kontras den-
gan Desa dibawahnya. Orang-orang disana sering menyebut sebuah area dengan
elevasi mengikuti aliran sungai. Area tersebut sebagai titik rancu yang diapit desa
wisata, banyak area negatif yang tersebar. Sampai tulisan ini dibuat Desa Terban
telah mencanangkan rencana area pariwisata dengan mengangkat cerita wayang*
sebagai fungsi edukasi.

Untuk mengatasi titik rancu ini masyarakat berupaya menanam tanaman
pribadi, mulai dari tanaman dapur sampai tanaman hias. Beberapa tanaman pen-
eduh terpaksa ditebang untuk alasan properti hunian. Namun budaya menanam
ini selalu ada di masyarakat Terban dan Jetis.

Tujuan utama masyarakat adalah peningkatan ekonomi dengan meman-
faatkan sektor Pariwisata. Desain ini dibuat untuk menyeimbangkan konteks ka-
wasan pariwisata Kali Code yang saling terhubung dari desa ke desa dengan
menyediakan ruangan berkumpul, budaya menanam, dan budaya berseni, dan
budaya belajar.

1 https://terbankeljogjakota.go.id/detail/index/14731

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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LATAR BELAKANG

Desa Wisata Terban dan Sekitarnya

GAMBAR 11

Skema desa wisata yang be-
rada di sepanjang Kali Code
Bagian Utara.

Sumber : Penulis, 2022

Beberapa area pemukiman yang dilalui oleh Kali Code dirubah
menjadi desa wisata. Hal ini disebabkan untuk kepentingan ekonomi,
lingkungan, dan keberlangsungan hidup masyarakat mengingat seba-
gian besar lahan mempunyai status kepemilikan milik Sultan Yogyakar-
ta.

Desa-desa ini terhubung satu sama lain melalui jalan di sepan-
Jjang Kali Code. Tentunya perkembangan satu desa dengan desa yang
lain berbeda tergantung masyarakat lokal. Area Kali Code utara di dekat
jembatan dr. Sardjito terdiri dari dua desa wisata yang tertimpang jauh
dalam hal perkembangan. Dapat disebutkan bahwa desa wisata Jetis
harjo lebih dahulu berkembang daripada Desa Terban.

Dalam kajian ini akan dibahas potensi wisata Desa Terban dan
sekitarnya sehingga sejalan dengan fungsi desa wisata yang sudah
berkembang sebelumnya.

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta



GENERAL TOPIC ABOUT ‘CODE’

Mengenal Budaya Yogyakarta

Yogyakarta mengalami sejarah panjang mengenai seni
dan tradisi. Hal tersebut masih tersisa hingga saat ini.
Pemerintah Yogyakarta berharap berbagai lapisan mas-
yarakat dapat mempertahankan tradisi seiring dengan
berkembangnya teknologi. Ada banyak upacara adat
yang dilaksanakan di Desa bantaran Kali Code area jem-
batan Sudirman ke utara. Terdapat pula kesenian berupa
wayangan, kegiatan keroncong, kethoprak, dan lain-lain.
Selain budaya seni, masyarakat juga mempunyai budaya
gotong royong yang tergabung ke dalam komunitas Kali
Code. Tentunya ada beberapa budaya yang hilang di-
makan waktu, slah satunya adalah bertanam. Dulunya
hasil dari bertanam ini akan diolah menjadi jamuan dalam
upacara adat di Kota Yogyakarta.

Pelestarian  budaya ini  didukung
sepenuhnya oleh pemerintah Yogyakarta. Dise-
butkan oleh Lurah Desa Terban bahwa pemer-
intah kota menyediakan fasilitas dan dukungan
penuh dalam pengembangan budaya di kam-
pung-kampung Kota Yogyakarta. Keluran Terban
sebagai kelurahan budaya selain kricak terbukti
telah mengembangkan beberapa strategi bu-
daya. Hal ini didukung dengan kegiatan budaya
yang sudah ter-integrasi dari Dinas Pariwisata
DIY dengan menerbitkan kalender Event tiap ta-
hunnya.

Pariwisata Sebagai Metode Pengembangan Ekonomi Warga

Beberapa program pengembangan ekonomi sekaligus sebagai pengentasan kemiskinan warga yang
dilakukan oleh Bappeda DIY diantaranya adalah dengan pemberdayaan kampung kota melaui pendekatan
desa budaya didukung oleh pemberdayaan masyarakat secara terpadu oleh multi sektor. Menurut Paku Alam
X terdapat empat cara dalam penanggulangan kemiskinan dan salah satunya adalah dengan pendekatan
budaya. Adapun hal ini telah diterapkan di kampung-kampung pusat dengan contoh Kota Gedhe, Kampung
Taman, dan Kauman. Masing-masing kampung tersebut mempunyai magnet kawasan tersendiri.

Sense Of Place

Rasa sebuah ruang dapat dibangun melalui indra manusia, yaitu pendengaran, penglihatan, penciu-
man, rasa, dan sentuhan. Hal ini dapat memperkaya karakter yang bisa dibangun pada area binaan. Kawasan
bantaran kali Desa Terban mempunyai potensi dalam pengembangan yang mendukung pengalaman panca
indra manusia, terutama dengan suara. Bantaran kali merupakan tempat dimana ekosistem burung masih di-
Jaga dan dibudidaya oleh masyarakat. Selain itu suara air sungai saat air naik dapat menjadi salah satu potensi
suara dan rangsangan indra penglihatan melalui pantulan.

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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WHY PERMACULTURE INSTITUTE?

Rendahnya Kesadaran Merawat Lingkungan

Terdapat kesenjangan dalam kesadaran mer-
awat lingkungan di lingkungan desa-desa wisata
Kali Code. Dalam hal ini mengambil contoh antara
Desa Terban dengan Jetisharjo. Kondisi lingkungan
di Terban saat ini masih ada warga yang membuang
sampah sembarangan terutama di area pemukiman
yang jauh dari tempat sampah karena tempat
sampah banyak tersedia di pinggir kali dan tidak
terlalu menyebar. Warga juga terlihat menumpuk
barang bekas yang tidak diolah dan dibiarkan pada
tempat terbuka. Beberapa area masih menerapkan
pembakaran sampah sehingga terdapat tumpukan
plastik yang gagal terbakar. Terdapat mata air yang
ditutup semen sebagai kamar mandi umum menye-
babkan mata air terancam tercemar.

Abandon Space

Terdapat beberapajenis vacant property diarea
Terban. Paling banyak adalah area sempit di area per-
pindahan elevasi. Kebanyakan area ini dimanfaatkan
sebagai area penumpukan barang bekas, area pen-
empatan kandang unggas, atau area yang dibiarkan
karena tidak bisa dijangkau. Area kedua adalah area
abandon structure. Terdapat sebuah bangunan 4 lan-
tai yang terlantar kemudian menutupi area sumber
mata air dan WC umum sehingga pada area tersebut
sedikit gelap.

Potensi Kawasan

Area Kali Code di kawasan jembatan Sudirman
ke arah utara dekat dengan komplek pendidikan, se-
dangkan kawasan jembatan Sudirman ke arah selatan
dekat dengan komplek pariwisata. Hal ini membuat
kawasan sebagai area strategis dalam pengemban-
gan pariwisata berbasis pendidikan seperti yang su-
dah berkembang lebih dulu di Desa Jetisharjo.

Sense Of Place

Kawasan memiliki sumber daya alam dan sum-
ber budaya yang kaya. Keduanya menjadi daya tarik
utama dari program pariwisata masing-masing desa.
Sayangnya, halini kurang didukung oleh tipografi ba-
ngunan yang ada. Beberapa desa berlomba dengan
pariwisata mata dan kurang mengangkat pariwisata
rasa. Penulis ingin agar pariwisata ini tidak digendong
oleh label besar Kota Yogyakarta yang mempunyai
banyak julukan dan romantisasi semata.

Budaya Warga

Warga yang telah hidup berdampingan dengan bu-
daya menanam sejak lama menjadikan potensi per-
makultur lebih tajam. Peran warga penting terhadap
kelangsungan tempat.

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta
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Pemilinan SITE

Berada di dua kecamatan yang menghubungkan
desa jetisharjo dan desa terban. Terdapat eksisting pang-
gung dan ruang komunal.

Terhubung dengan jalan utama dan sudut desa
terban RT 02. Jarak dekat dengan balai RW namun akses & - _ x
sungai sulit. : s g A INSTANSI,

=3 - B .~ “PENDIDIKAN

KAVWASAN

. TAMATAN

Berada di sebelah barat kampus Univer-
sitas Gajah Mada di Jl dr. Sardjito. Kampung ini
tergabung kedalam perkumpulan komunitas
Kali Code, dalam cakupan area tersebut terdiri
dari tiga fungsi yaitu hunian, fungsi perdagangan
dan jasa, dan keduanya. Di Kampung Terban juga
terdapat sumber air yang sudah ada sejak dulu,
sumber air ini digunakan oleh penduduk setem-
pat untuk kebutuhan sehari-hari. Kampung ini

GAMBAR12 N memiliki banyak potensi pengembangan pada
Skema kondisi site terpilih dan vacant area dilihat dari letak dan susunan hunian
zonasi kawasan sekitarnya. yang organik.

Sumber : Penulis, 2022

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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KEGIATAN AGRIKULTUR
Terban dan Sekitarnya

privat
garden

pemancingan

aeroponik
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Masyarakat Terban dan Jetis mempunyai
latar belakang budaya menanam yang cukup erat
dengan keseharian. Berdasarkan pemetaan tipolo-
gi kegiatan budaya menanam warga dalam hal
yang berhubungan dengan permakultur, bebera-
pa warga telah menerapkan cara-cara modern da-
lam penerapannya beradaptasi dalam lahan sem-
pit dan berdampingan terhadap kali code.

Penerapan dalam bidang agrikultur ini di-
antaranya adalah penerapan vertikultur, tabu-
lampot, aeroponik. Warga memanfaatkan sudut-
sudut kecil dan jalan pinggir sungai sebagai area
tanam. Penerapan permakultur lainnya adalah
dalam hal budidaya ternak, dalam hal ini penera-
pan permakultur tidak terlalu maksimal. Beberapa
contoh penerapan adalah penggabungan vertical
garden dengan area pemancingan dengan tujuan
penurunan suhu, kemudian terdapat penempatan
kandang unggas di dekat pohon pisang. Perilaku ini
telah ada dan dilakukan dalam kurun waktu yang
lama. Hal yang menjadi potensi adalah penggalian
pengetahuan mengenai permakultur yang tum-
buh di Desa Terban. Salah satu contohnya adalah
para warga tidak mengetahui bahwa batang pohon
pisang dapat dijadikan pakan unggas. Hal-hal kecil
namun dapat mengurangi limbah luar dan dalam
dengan memproduksi dari dalam lingkungan.

Adanya beberapa fasilitas ini merupakan
penyokong utama kegiatan pariwisata kali code
yang terdiri dari susur sungai, pengenalan alam,
dan susun batu. Telah adanya pengunjung di kedua
desa pariwisata itu kemudian menjadi potensi kun-
jungan dari institusi permakultur yang akan diran-
cang.

Selain itu minat menanam datang dari prib-
adi masing-masing pemilik rumah. Dalam hal ini
dibuktikan dengan adanya banyak kebun-kebun
pribadi milik warga.

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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PROFIL UMUM
Terban dan Sekitarnya

Usia

o
1% 2[]% 9%

Belum Produktif Produktif Tidak Produktif
0-14 Tahun 15-64 Tahun > 64 Tahun

Jenis Pekerjaan

25%) oy o (4% (8% | 5%
\

Pelajar IRT  Wiraswasta KaryawanBuruh (=)

| \

4% 3% 2.5% 0.5% ©0.2% 0.2%
L 1} ¥,

ASN Lainnya Pensiunan Tenaga Pertanian/ Aparat
Medis Peternakan Negara

Usaha Kecil Menengah

Kuliner

Pekerjaan paling banyak adalah sebagai pelajar dengan persentase
remaja yang banyak, sedangkan yang ke da adalah ibu rumah tangga. Ibu
rumah tangga ini bergabung ke dalam organisasi PKK yang mempunyai
berbagai macam kegiatan masyarakat. Diantaranya juga bergerak di bidang
UMKM lokal dan banyak mendirikan toko kelontong maupun sewa kos se-
bagai wiraswasta diikuti dengan pekerja karyawan dan buruh.

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta

Kerajinan

GAMBAR 1.4

Diagram profilL umum mas-
yarakat Desa Terban
Sumber : Penulis, 2022



RENCANA PEMBANGUNAN
Terban dan Sekitarnya

Taman Wayang (Ayodya)

Mempunyai latar belakang desa yang ber-
kaitan dengan wayang, kelurahan Terban meren-
canakan pengadaan Taman Wayang yang akan
meliputi pengenalan tokoh pewayangan dan kreasi
mengenai budaya lainnya.

Pengembangan juga akan dilakukan di ban-
taran kali dimana mulai dibangun infrastruktur per-
lengkapan area wisata.

Pengembangan di Desa Terban sebagian be-
sar difokuskan mengenai pengembangan budaya
yang cukup menarik perhatian. Oleh sebab itu pada
project ini penulis mencoba melihat Terban dari sisi
lain, mengenai budaya dan lingkungannya secara
seksama dan menemukan budaya bertanam war-
ga sangat erat dan telah didukung oleh tokoh mas-
yarakat sekitar.




KEGIATAN MASYARAKAT
Terban dan Sekitarnya

Bank Sampah

Pengelolaan bank sampah hadir di terban
dengan pengelolaan yang cukup tertib. Berdasarkan
tokoh penggerak PKK, bank sampah dilakukan dua
minggu sekali. Letaknya kadang terpisah berdasar-
kan RW.

Gerakan Taman Herbal

PKK kelurahan Terban telah bekerja sama den-
gan perusahaan jamu untuk pelatihan pembuatan ta-
man herbal dan sayuran. Hasilnya bisa diolah sendiri
dan dijual. Kegiatan ini telah berlangsung sejak ta- e hataman T L Desa
hun 2021 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan eSS Vogyakarta i
ekonomi warga dan independensi dalam pangan, 'Sumber Rerillis, 2021

GAM BA

Network Edukasi

Network edukasi merupakan keja sama mas-
yarakat terban dengan instansi edukasi Universitas
Gadjah Mada dan Universitas Islam Indonesia. Ber-
fungsi sebagai tempat menyalurkan informasi dari
para ahli.

Sistem Ternak dan Kompos

PKK masyarakat Terban berinisiatif mengem-
bangkan sistem ternak yang ramah lingkungan dan
mengurangi bau. Kemudian mereka juga mengem-
bangkan sistem pengomposan yang dijadikan pupuk.

Kerja Bakti

Kerja bakti dipelopori oleh perkumpulan ting-
kat RT/RW yang dilakukan setiap hari Minggu. Kegia-
tan ini berfungsi untuk menjaga kebersihan lingkun-
gan dan meningkatkan infrastruktur.

GAMBAR(1:9

Kerja samadengan instansi
dikan untuk perkembaanl
Sumber : Renulis, 2051
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- GAMBAR 1.12

'+-Péftemuan di bala l}x/
B Sumber : Penulis, 2 .21‘

GAMBAR 1.11 :
-i Keg|atan UMKM SRagii® s = Keg|atan pariwisata d|du <ung pemerintah
Sumber : H'anamﬁa 2021‘ P14 _ i Sumbeg HarianJogja, 2021

TOKOH PENGEMBANGAN
Terban dan Sekitarnya

PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga)

Anggota PKK terban terdiri dari 80 orang den-
gan kegiatan rutin setiap bulannya. Kegiatan cukup
rutin dikarenakan para anggota yang merupakan ibu
rumah tangga. Beberapa kegiatan yang aktif ada-
lah penanaman tanaman obat dan pengolahan ba-
rang bekas melaui bank pasar yang diadakan rutin.
Lembaga ini juga mendukung UMKM warga secara
penuh.

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

UMKM masyarakat Terban cukup bervari-
asi sehingga dapat disebut sebagai multiproduk.
Dari makanan, jasa, dan barang tersedia. Banyaknya
UMKM ini juga sempat menimbulkan gangguan ad-
ministrasi karena tidak semua warga paham akan bi-
rokrasi pemerintah. Banyak UMKM pangan menitip-
kan dagangan di toko Indomaret dan sekitarnya.

Network Edukasi (Kolaborasi UGM dan Ull)

Melalui media kolaborasi ini masyarakat tidiak
perlu khawatir mengenai info-info dan pembelajaran
mengenai lingkungan, kesehatan, dan bidang lain-
nya. Network edukasi berfungsi menghubungkan
masyarakat Terban dan sekitarnya dengan para ahli
sesuai bidang masing-masing. Hal ini sudah dikem-
bangkan sejak tahun 2021.

Pariwisata DIY

Pariwisata DIY mendukung secara penuh ke-
giatan pariwisata Terban dan sekitarnya. Walaupun
sorotan utama pihak pemda lebih condong ke arah
kebudayaan, hamun pariwisata sungai mulai berkem-
bang di beberapa area desa wisata.

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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PERATURAN dan Tata Ruang

GAMBAR 1.14
Peta RTRW

Sumber : Perda, 2021

PERDAGANGAN DAN JASA

PEMUKIMAN

KDB
<90%

KDB
<80%

Kab. Bantul

Kab. Sleman

oy i

' RENCANA POLA RUANG
" KAWASAN PERUNTUKAN LINDUNG
Kawasan Perlindungan Setempat
Sempadan Sungai
Ruang Terbuka Hijau
Taman Kola
Taman Kecamatan
Taman Kelurahan
| Taman AW
Pemakaman
Kawasan Cagar Budaya
Kawasan Cagar Budaya

/KAWASAN PERUNTUKAN BUDI DAYA
 Kawasan Permukiman

Kawasan Perumahan

Kewasan Perdagangan dan Jasa

Hawasan Perkantoran

| Kawasan Fasililas Umum dan Fasillas Sosial
- Kawasan Ruang Terbuka Non Hijau

=) 11| Kawasan Transportasi
dan

- Kawasan Periahanan dan Keamanan

Kawasan Campuran

KLB KETINGGIAN KDH
<6.4 <40M >5%
KLB KETINGGIAN KDH
<4.2 <24M >10%
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RUMUSAN MASALAH

. Keterbatasan

ISU

Non-Arsitektural

. Keterbatasan lahan karena
tingginya angka penduduk
Vacant Property yang tersebar
dengan jumlah yang banyak
lahan  untuk
mengembangkan budaya seni
. Mendukung ekonomi warga
dengan pendekatan budaya

. Keterbatasan lahan untuk area

penanaman
. Sedikitnya minat terhadap pari-
wisata sungai

PERMASALAHAN

UMUM

tif?

Bagaimana rancangan permaculture insti-
tute bantaran Kali Code Desa Terban den-
gan pendekatan tata ruang wisata eduka-

. Tidak

Keterbatasan lahan untuk men-
gakomodasi kegiatan budaya

. Sedikitnya ruang yang terbuka

untuk umum

. Rendahnya sense of place dari

ruang pariwisata

tersedia ruang un-
tuk perkembangan ekonomi
jual-beli

ISU

Arsitektural

PERMASALAHAN

KHUSUS

1. Bagaimana rancangan ben-
tuk bangunan untuk men-
dukung wisata edukatif pada
permaculture institute?

2. Bagaimana rancangan in-
terior permaculture institute
dapat mendukung kegiatan
pembelajaran dan pengelo-
laan?

3. Bagaimana rancangan
lansekap permaculture insti-
tute dapat mendukung kegia-
tan pembelajaran dan pen-
gelolaan?

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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TUJUAN Perancangan

Ekonomi Lingkungan Sosial
Meningkatkan ekonomi mas- | 1. Meningkatkan stabilitas | 1 Penyediaan lahan berkum-
yarakat melalui pendekatan pari- lingkungan dengan mencip- pul bagi masyarakat dan
wisata pendidikan dan budaya takan variasi ekosistem yang penggiat seni budaya
dengan mendukung UMKM mas- mudah dirawat oleh mas- | 2 Meningkatkan konektivitas
yarakat. yarakat. sosial antar desa pariwisata

2. Meningkatkan rasa tanggu-
ng jawab bersama terhadap
lingkungan

TARGET

Pelaku UMKM Penduduk Turis/Pengunjung Instansi
Desa Terban Pendidikan

VARIABEL

Permakultur Tata Ruang Edukatif
Pengamatan dan Interaksi, terdapat in- + Cakupan Pembelajaran Luas, terdapat el-
tegrasi ruangan terbuka sesuai luasan emen desain yang mendukung pembela-
dan fungsi masing-masing ruang jaran.

Biodiversity, terdapat dua atau lebih je- +  Fleksibel, terdapat ruang yang bersifat
nis tanaman dalam satu lingkup gara- multifungsi.

pan. + Variatif, terdapat variasi skala pada ruang.
Zero-waste, volume sampah tereduksi +  Kejelasan Orientasi Ruang, ruang mudah
Pengolahan panen, bahan produksi dari dikenali.

dalam lebih besar daripada dari luar

18 Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta



BATASAN Perancangan

FUNGSI UMUM

Menyediakan tempat pembelajaran permaculture yang mendukung kegia-
tan sosial budaya masyarakat di lokasi bantaran kali yang mencakup pem-
belajaran di lansekap dan di dalam bangunan.

FUNGSI SEKUNDER

Menyediakan tempat untuk pengembangan ekonomi berupa area dagang
UMKM
Menyediakan tempat berekspresi bagi penggiat seni

STATUS KEPEMILIKAN

Permaculture Institute dimiliki oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
karena dibangun diatas sultan ground. Pengelolaan akan ditujukan kepada
komunitas kali code dengan bantuan pemerintah daerah.

STATUS PENGELOLAAN

Berdasarkan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandi-
ri Perkotaan dan didukung oleh Dinas Kimpraswil Kota Yogyakarta, pen-
gelolaan yang dilakukan oleh masyarakat lokal akan lebih meningkatkan
ekonomi dan rasa peduli terhadap lingkungan. Masyarakat Terban sudah
terkoneksi dengan instansi pendidikan sekitar sehingga terdapat hubungan
pembinaan langsung dengan ahli permakultur.

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022 19



METODE PERANCANGAN

Metode Pengumpulan Data
Data Primer
Pengumpulan data primer menggunakan metode wawancara ke-
pada warga sekitar Kampung Terban dan Kampung Jetis. Metode obser-
vasi berupa pengamatan langsung juga digunakan untuk mengetahui
kondisi eksisting dan mengumpulkan data soundscape.
Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan secara daring yaitu pen-
gambilan gambar satelit dan regulasi wilayah. Pengumpulan data melalui
literasi dilakukan untuk mendapatkan data review tematik, tipologi, dan
statistik yang berhubungan dengan soundscape dan permakultur

Metode Pendekatan Perancangan
Pendekatan perancangan dilakukan setelah kajian observasi dan
literatur yang kemudian ditemukannya persoalan perancangan. Peran-
cangan menggunakan pendekatan tipologi dan tematik dalam meran-
cang permaculture institute yang melibatkan fungsi pembelajaran dan
permakultur serta mempunyai fungsi penunjang ekonomi terhadap mas-
yarakat sekitar. Perancangan ini mencakup
1. Perancangan permaculture institute Terban yang sesuai dengan aktivi-
tas pengguna bangunan
2. Perancangann permaculture institute Terban yang sesuai dengan asas
permakultur
3. Perancangan massa permaculture institute Terban yang mendukung
soundscape lingkungan dan menciptakan pengalaman meruang ses-
uai dengan fungsi ruang

Metode Analisis Persoalan Desain

Analisis menggunakan metode dekriptif yang disajikan dalam bentuk
grafis. Analisis persoalan desain berupa

1. Pemetaan soundscape pada site eksisting

2. Pemetaan aktivitas pengguna terhadap fungsi bangunan

3. Pemetaan zona permakultur pada site eksisting

4. Pemetaan Massa Bangunan
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METODE Uji Desain

VARIABEL

PARAMETER

LINGKUP UJI

JENIS
KEBENARAN

ALAT
UJI DESAIN

Permakultur

Pengamatan dan In- °

teraksi, terdapat inte-
grasi ruangan terbu-
ka sesuai luasan dan

fungsi masing-masing *

ruang

Biodoversity, terdapat °

dua atau lebih jenis ta-

naman/spesies dalam °

satu lingkup garapan.

Zero-waste, volume
sampah tereduksi
Pengolahan panen,

bahan produksi dari
dalam lebih besar dar-
ipada dari luar

Tata ruang dan tata .

lansekap fungsi
umum dan penun-

jang.

Sistem kerja area .

budidaya.

Sistem manajemen .

limbah.
Tata ruang dan

sistem manajemen °

pengolahan panen.

Presepsi dan logika

Presepsi dan logika

Presepsi dan logika

Presepsi dan logika

Tabel pencapaian

Tabel pencapaian

Tabel pencapaian

Tata Ruang
Edukatif

Cakupan Pembela-
jaran Luas, terdapat
elemen desain yang
mendukung
belajaran.
Fleksibel,
ruang yang bersifat
multifungsi.

Variatif, terdapat va-
riasi skala pada ruang.
Kejelasan  Orientasi
Ruang, ruang mudah
dikenali.

pem-

terdapat

Interior Ruang

Tata ruang

Tata ruang dan In-
terior

Tata ruang dan tata
massa bangunan

Presepsi dan teori

Presepsi dan teori

Tabel pencapaian

Tabel pencapaian

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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Keaslian Penulisan

Keterangan Karya

Konsep

Lesson Learned

REVITALIZATION Design of Plaza
Ngasem Kampung Wisata Taman
Sari Area As Batik Workshop and
Cultural Center with Soundscape
Experience

Kirana Nandang S B, 2021

Perancangan cultural center den-
gan menggunakan pendekatan
soundscape experience.

Soundscape tidak hanya digu-
nakan sebagai penyelesaian mas-
alah namun sebagai pengaya sua-
sana pengalaman ruang.

Nguter Jamu Factory in Sukoharjo
Author : M. Naufal Rizqgita
Tahun 12021

Perancangan pabrik jamu dengan
menggunakan pendekatan spa-
sial multisensor.

Penyusunan pengalaman meru-
ang pembelajaran

Re-coding The Code's Urban
Kampong - Penataan Ulang Kam-
pung Sungai Code Melalui Rekam
Bahasa Rancangan Spasial Kam-
pung Sebagai Pendekatan Per-
ancangan

Satria Agung Permana, 2018

Penataan ulang kampung ber-
dasarkan kebutuhan masa Kini
dengan cara re-koding.

Dialog dengan kampung bantaran
Kali Code

Perancangan Balai Masyarakat
Ramah Air di Kampung Terban,
Yogyakarta

Dady Wicaksono, 2020

Penataan balai masyasrakat kam-
pung terban dengan menciptakan
water-friendly culture di kalangan
masyarakat

Dialog antara kampung dengan
sungai.
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HIPOTESIS

ZONE 1 Utama

Dapur __Area
Tanam
ZONE 2
Area
ZONE 3 Tanam
Bangunan
Sekunder
Kelas

Semi
Outdoor

ZONE 1

Area
Mancing

ZONE 3

ZONE 2

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022

Gambaran Awal

Bangunan terdiri dari bebera-
pa paviliun yang membentuk
komplek. Hal ini dikarenakan
bentuk topografi site yang
berkontur.

Bangunan utama mempunyai
ketinggian 2-3 lantai dengan
fungsi pembelajaran, ekonomi,
area tanam, dan keperluan
pengolahan pangan.

Zona 1 terdiri dari bangunan
utama dengan fungsi-fung-
si utama. zona 2 merupakan
kawasan pembelajaran semi
outdoor, sedangkan zona 3
merupakan kawasan pembe-
lajaran outdoor. Di Zona 3 ini
diletakkan budidaya tanaman
dan hewan yang bersifat isola-
Si.

GAMBAR 1.15

Skema hipotesis gambaran
awal hubungan ruang
Sumber : Penulis, 2022
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PENELUSURAN PERSOALAN

What /s permaculture  LITERATUR TEMATIK

and what are they doing?
ot R LITERATUR TIPOLOGI
build their habitat LITERATUR PRESEDEN



Literatur Tematik =

PERMACULTURE

Permakultur adalah sebuah pendekatan untuk merancang
pemukiman manusia dan sistem pertanian permanen yang meniru hubun-
gan yang ditemukan dalam ekologi alam. secara teoritis dikembangkan oleh
warga Australia Bill Mollison dan David Holmgren. Permakultur (dari  per-
ma nen agri kultur / perma nen budaya) muncul pada 1960-an dan 1970-an
dalam penolakannya terhadap konsumerisme. Saat ini, permakultur diakui
sebagai bagian dari pergeseran paradigma global yang muncul dari budaya
tekno-industrial yang cerdas non berkelanjutan menuju budaya ekologis
berkelanjutan. (Mollison, 1982)

12 prinsip desain permakultur, berdasarkan penciptaan dan pengembangan
pola. Semua proses dalam suatu sistem diatur oleh prinsip-prinsip ini, yang
dipahami Mollison sebagai “aksioma”. Prinsip-prinsip ini adalah

1. Mengamati dan berinteraksi;

Menangkap dan menyimpan energi;

Mendapatkan hasil;

Terapkan pengaturan diri dan terima umpan balik;

Menggunakan dan menghargai sumber daya dan layanan terbarukan;
tidak menghasilkan limbah;

Desain dari pola hingga detail;

Mengintegrasikan daripada memisahkan;

9. Gunakan solusi kecil dan lambat;

10. Memanfaatkan dan menghargai keragaman;

11. Gunakan tepi dan nilai marginal;

12. Secara kreatif menggunakan dan menanggapi perubahan.

ON OO AW N
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GAMBAR 2.1
Radius Zonasi Permakultur
Sumber : Penulis, 2021

Dalam perancangan perlu dipertimbangkan seberapa sering spesies tanaman digunakan oleh rumah
tangga dan seberapa sering mereka perlu diperhatikan ketika membuat keputusan di mana akan menanam-
nya. Area yang menjadi sasaran desain dibagi menjadi 5 zona dan sektor untuk alasan praktis. (Raberg, 2007)

Zona 0: rumah di mana beberapa tanaman pot dan tanaman merambat dapat tumbuh.

Zona 1. dekat rumah terdapat tanaman yang perlu perawatan intensif seperti sering disiram, dipupuk,
dipangkas atau dipanen, dilindungi terus menerus dari hama, dll. Tanaman ini sering menjadi tanaman
semusim, bumbu masakan, dan tanaman obat. Bibit, pohon muda untuk penempatan zona luar, dan alat
pengumpul air sebaiknya ditempatkan di area ini.

Zona 2: tanaman tahunan yang memiliki musim panen terbatas dan masa tumbuh yang panjang ditanam
dengan tanaman keras. Pohon buah-buahan untuk konsumsi otomatis memiliki musim panen yang terba-
tas, perlu pemangkasan dan pemupukan dan juga dapat ditanam di zona ini.

Zona 3: tanaman yang diproduksi dalam jumlah yang lebih besar sebagai makanan pokok atau untuk
komersialisasi cocok untuk ditanam di daerah ini.

Zona 4: Pohon-pohon yang kuat dan membutuhkan perawatan yang rendah, seperti pohon-pohon yang
digunakan sebagai kayu dapat ditanam pada jarak yang lebih jauh dari rumah. Di perbatasan tanah, di
mana alam liar mengambil alih, dimungkinkan untuk mengumpulkan kayu mati untuk api, kacang-kacan-
gan, dan tanaman obat liar. Bendungan irigasi dapat dibangun untuk mengalirkan air ke zona dalam.
Zona 5: merupakan lokasi lingkungan alam yang tidak dikelola yang digunakan untuk rekreasi dan belajar
aturan alam yang berlaku di tempat lain.
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Potensi Permakultur Pada Site

W 7onal B Zonal Zona 2 Zona 5

Zona 0 merupakan area rumah yang merupakan kepentingan pribadi masing-masing warga. Pengem-
bangan vegetasi dilakukan dengan skala kecil berupa pot dan pohon peneduh.

Zona 1 merupakan tanaman fungsi seperti tanaman obat dan bumbu masak berada di area jalan menyatu
dengan area umum. Zonasi ini membutuhkan perawatan yang intensif sehingga biasanya diletakkan di
area titik kumpul masyarakat.

Zona 2, terdiri dari tanaman keras dan menahun originalitasnya adalah di area transisi/tebing. Hal ini dilatar
belakangi oleh kepemilikan tanah sebagai halaman hijau rumah pribadi. Area yang merupakan zona 2 ini
menimbulkan permasalahan umum, Yaitu bencana banjir akibat aliran air yang tidak ditata

Zona 5, merupakan area alami yang sebaiknya tidak dikelola sehingga dapat menjadi rekreasi dan bahan
pembelajaran. Area ini terletak di tebing dan area wedi kengser tepi kali Code. Pada area tepi Kali Code
ada sebagian yang digunakan untuk kepentingan pribadi, hal ini menimbulkan dampak negatif mengingat
potensi banjir dapat terjadi kapan saja.

Walaupun sudah dipetakan namun pada kenyataannya pembagian zonasi tidak ada garis khusus, Beber-
apa zona cenderung melebur, seperti zona 1 dan 2 yang diakibatkan oleh sedikitnya lahan. Di luar zona 1
dan 2 jika ditinjau pada site, belum terdapat pengembangan lebih selain difungsikan sebagai area ternak.
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Parameter Pembagian Zonasi

Tidak ditemukan pembagian jarak secara pat-
en mengenai penyebaran zonasi permakultur. Na-
mun, terdapat sebuah essay yang ditulis oleh Joshua
Finch yang membahas mengenai daktor-faktor pem-
bagian zona permakultur.

Finch beranggapan bahwa waktu (T) adalah faktor
yang dianggap lebih baik diperlakukan sebagai pa-
rameter pembagian zonasi sebagaimana Finch gam-
barkan dalam tabel.

Zone #

Basic Parameters: Time (T)= frequency (f) * duration (d)

0 Mexus of human activity, typically a dwelling

1 As close to 0 as possible, T input is characterized by high fand d

2 The next distance out, T input is characterized by moderate fand d

3 Distance from 0 is major factor, though T input can vary. E.g.- high fbut low d

4 Distance from 0 may be a major factor. E.g.: very low 7 but high o

5 A wild zone where human intervention is ideally zero. T input varies widely

Zona 1 terkait dengan kebutuhan orang dan
aktivitas Zona 0. Jarak diukur dalam hitungan detik,
bukan menit. Menempatkan kebun herbal di luar
pintu dapur adalah ekspresi paling umum dari Zona
1 dalam pola permakultur. Baik frekuensi dan durasi
aktivitas tinggi di sini hanya berdasarkan lokasi. Ter-
dapat sumber lain yang mengatakan bahwa jarak
zona 1 adalah 6 meter.

Zona 2 sangat terintegrasi dengan Zona 1 dan
0. Yang membuat ruang cocok untuk zonasi 2 dari-
pada 1 biasanya jarak antara ruang dan Zona 0. Zona
2 sebagai tempat yang sangat sering dikunjungi dan
tempat menghabiskan banyak waktu, tetapi membu-
tuhkan sedikit perhatian. Sehingga jarak (T) bisa sama
dengan 1 atau lebih tinggi.

Zona 3 adalah “tepi” antara sistem budidaya
yang sangat intensif dan sistem pengelolaan mandi-
ri yang liar. Keseimbangan antara input harus dicari
Jika masih memiliki cukup waktu dan energi untuk di-
curahkan ke Zona 1 dan 2. Untuk mencapai keseim-
bangan itu, frekuensi interaksi mungkin tinggi, tetapi
durasi aktivitas tersebut mungkin singkat. Maka di-
mungkinkan waktu tempuh lebih lama.

Mengingat bahwa kemampuan untuk mem-
proyeksikan waktu dan energi berkurang seiring den-
gan jarak. Zona 4 akan menjadi tempat di mana pros-
es situs yang ada sebaiknya diserahkan ke perangkat
alam, asalkan lingkungan berfungsi secara integritas.
Namun, sebagai batas antara domestik dan liar, Zona
4 merupakan waktu tempuh paling lama sebagai lah-
an terolah. Sedangkan Zona 5 adalah lahan liar.

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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Literatur Tematik =

WISATA EDUKATIF

Pendidikan adalah segala upaya terencana
untuk mempengaruhi orang lain, baik individu,
kelompok atau masyarakat, untuk melakukan apa
yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoad-
Mmojo, 2003). Kegiatan pembelajaran dapat dipadu-
kan dengan berbagai kegiatan lainnya, salah satunya
dapat dipadukan dengan kegiatan wisata.

Pariwisata adalah perjalanan atau bagian dari
kegiatan yang dilakukan secara sukarela dan semen-
tara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.
Pariwisata memiliki karakteristik antara lain:

1. Bersifat sementara, yaitu dalam jangka pendek
para pelaku wisata akan kembali ke tempat asal-
nya.

2. Melibatkan komponen wisata, misalnya sarana
transportasi, akomodasi, restoran, tempat wisata,
toko suvenir, dan lain-lain.

3. Biasanya dilakukan dengan mengunjungi tem-
pat-tempat wisata dan tempat wisata.

4. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk
mendapatkan kesenangan.

Edu-Tourism atau Wisata Edukasi dipahami
sebagai suatu program dimana para peserta kegia-
tan wisata melakukan perjalanan ke suatu tempat
dalam suatu kelompok dengan tujuan utama mem-
peroleh pengalaman belajar yang berhubungan
langsung dengan tempat yang dikunjungi.

Smith dan Jenner (1997) menggambarkan
wisata edukasi sebagai tren yang menggabungkan
kegiatan rekreasi dan pendidikan sebagai produk
yang memiliki unsur pembelajaran. Wisata pendi-
dikan dapat dikombinasikan dengan banyak hal dan
melayani berbagai macam minat wisata, seperti
memuaskan rasa ingin tahu tentang seseorang, ba-
hasa dan budaya mereka, merangsang minat pada
seni, musik, arsitektur atau cerita rakyat, empati terh-
adap lingkungan alam, lanskap. , Tumbuhan dan He-
wan. fauna, atau mempelajari daya tarik warisan bu-
daya dan tempat-tempat bersejarah. Oleh sebab itu
wisata edukasi dianggap cocok sebagai pendekatan
dalam perancangan ini,

Pola Meruang Edukasi

Sirkulasi. Ada dua hal penting yang berkaitan
dengan sirkulasi, yaitu arah bukaan dan konfigurasi
aliran gerak (Ching, 2008). Beberapa konfigurasi sirku-
lasi meliputi linier, radial, grid, jaringan, dan spiral.

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta



Grid Spiral

Organisasi meruang. Terdapat beberapa pola
yang timbul dalam organisasi meruang yang kaitan-
nya dengan penggabungan sirkulasi dan perletakan
elemen-elemen pembelajaran.
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‘ {d) central
: = |

g
/A
) «m 2N

I

(b) axial

{e) radial
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(f) clustered
{c) grid

Tinjauan Perilaku

Menurut Windley & Scheidt dalam Weisman [1] atribut
yang muncul dari interaksi ini diantaranya:

1.

»

Kenyamanan (comfort), yaitu keadaan lingkungan
yang sesuai dengan pancaindera dan antopo-
metrik.

Sosialitas (sociality), yaitu kemampuan seseorang
dalam melaksanakan hubungan dengan orang
lain dalam suatu seting tertentu.

Aksesibilitas (accessibility), yaitu kemudahan
bergerak.

Adaptabilitas (adaptability), yaitu kemampuan
lingkungan untuk menampung perilaku yang ber-
beda.

Rangsangan inderawi (sensory stimulation), yaitu
kualitas dan intensitas rangsangan sebagai pen-
galaman yang dirasakan.

. Kontrol (control), yaitu kondisi lingkungan untuk

menciptakan batas ruang dan wilayah kekuasaan.
Aktivitas (activity), yaitu perilaku yang terus me-
nerus terjadi dalam suatu lingkungan.

Kesesakan (crowdedness), yaitu perasaan kepa-
datan dalam suatu lingkungan.

Privasi (privacy), yaitu kecenderungan seseorang
untuk tidak diganggu oleh interaksi orang lain.

.Makna (meaning), vyaitu kemampuan suatu

lingkungan menyajikan maksud.

. Legabilitas (legability), yaitu kemudahan untuk

mengenal elemen-elemen kunci dan hubungan
dalam suatu lingkungan dalam menemukan arah
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Manfaat Soundscape Terhadap Edu-Wisata

Pendekatan edu-wisata ini dapat didukung
dengan soundscape. Ada beberapa manfaat
edukasi yang dapat diberikan, salah satunya jika
soundscape itu berasal dari tempat tujuan dan lokasi
pembelajaran. Kondisi Terban sangat berpotensi ter-
hadap soundscape alam.

Dikutip dari wawancara Rangga Purnama Aji
dengan Jay Afrisando, seorang komponis dan son-
ic artist dari Indonesia (Kandidat doctor Komposisi
Musik di University of Minnesota, Amerika Serikat)
berpendapat:

‘Edukasi mengenai pendengaran dan sound-
scape juga dapat berguna untuk meningkatkan ke-
sadaran manusia akan ekosistem fauna (dan flora).
Dengan meningkatkan kualitas dalam mendengar-
kan, diharapkan Rita bisa menciptakan ruang suara
yang lebih baik dan berguna bagi hewan dan vegeta-
Si, yang akhirnya bisa membawa kebaikan bagi ma-
nusia. Konsep ‘menciptakan” ruang suara ini juga cuk-
up penting, karena kemudian dapat menjadi langkah
nyata dari peningkatan kualitas mendengarkan, dim-
ulai dari hal sederhana seperti apresiasi suara di seki-
tar hingga menciptakan kebijakan-kebijjakan hukum
dan sosial yang memihak pada ruang suara yang se-
hat”
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Literatur Tipologi =

KEGIATAN PERMACULTURE

Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran SR
merupakan kegiatan berkelom- SSSSSEREEE T TR b keterangan
pok yang melibatkan banyak pihak e L O o Tt SR | g
dengan target anak-anak dan de- SR R T i TR

kelas

wasa. Kegiatan Pembelajaran ter- §
acutdoor

diri dari pembelajaran outdoor dan
semi-outdoor.

Pada kegiatan pembelajaran terb-
agi menjadi kegiatan outdoor dan
semi-outdoor, Dalam kegiatan out-
door terdiri dari aktivitas fisik dan
terjadi kontak fisik langsung den-
gan area tnah olahan. Dalam aktivi-

Aktivitas semi-outdoor merupakan pembe-
lajaran yang berbasis materi atau praktek skala
kecil. Kegiatan ini dilakukan di sebuah ruangan
yang mendukung kebutuhan pembelajaran ma-
teri. Beberapa contoh kegiatan yang masuk adalah
desain lansekap, praktek permakultur skala ruma-
han, atau penjelasan beberapa sistem tanam.
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Kegiatan yang sering
dilakukan adalah susur sun-
gai dengan peserta dari ka-
langan luas. Ada beberapa
berasal dari peneliti atau
hanya sebagai pengamat
wisata pendidikan. Amatan
ini berupa suasana, alam,
dan lingkungan.

Gt | Pengawetan
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y ._;l:(ayq baka
g
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i -
- [
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/

|
—

Pawon terdiri atas tungku yang berfungsi se-
bagai alat masak dan menghasilkan uap panas untuk
mengeringkan panen yang digantung diatasnya. Ter-
dapat tumpukan rak kayu sebagai sumber daya pe-
manas tungku, begitu juga rak untuk perletakan ba-
rang. Dalam beroprasi, tukang masak biasanya duduk
di kursi-kursi kecil di depan perapian untuk mengon-
trol masakan.
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diskusi/
pengamat '!_.

Pawon berasal dari kata awu yang diberi imbuhan
(pa+awu+an) yang berarti tempat kotor yang dipenuhi
oleh abu. Dalam sejarahnya pawon adalah tempat
khusus untuk aktivitas perempuan karena laki-laki
dulunya adalah pihak yang bekerja dan melakukan
kegiatan luar. Pawon juga difungsikan sebagai area
komunal para perempuan dan anak-anak dimana
digunakan sebagai tempat bermain, ngobrol, dan
mengolah panen.



Pengelolaan
e

Kegiatan pengolahan

dilakukan oleh pengelola dan
juga ahli permakultur. Pengolah-
an ini merupakan kegiatan berupa
penanaman, panen, pengolahan
lanjutan panen, serta pengolahan
lingkungan dalam lingkup sosial
dan agrikultural.
Pengolahan tanaman diawali den-
& gan pembibitan yang membutuh-
« kan ruangan dengan dukungan
y suhu, air dan cahaya yang men-
cukupi.

Kegiatan pengolahan lahan
g dilakukan pada tanah olahan den-
3 gan teknik permakultur. Dibutuh-
M kan tanah yang gembur sehingga
tanaman akan tumbuh kuat den-
gan akar yang cukup dalam. Dalam
pengolahannya kompos, spading
atau sekop, dan air.

Kompos terbuat dari limbah
_ organik yang mengalami proses
b Pelapukann yang dilakukan oleh
mikroorganisme. Pelapukan ini
menghasilkan mikroorganisme
lain yang dibutuhkan untuk meng-
gemburkan tanah.
Terdapat berbagai macam kom-
pos, dari jenis dan bahan dasar
pembuatan, yaitu dari tanaman
dan hewan.
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Teknik Bertanam Permakultur

Kegiatan pengolahan dilakukan oleh pengelola dan juga ahli permakultur. Pengolahan ini merupakan
kegiatan berupa penanaman, panen, pengolahan lanjutan panen, serta pengolahan lingkungan dalam lingk-
up sosial dan agrikultural. Berikut merupakan sistem yang dapat dikategorikan sebagai permakultur

Tumpang Sari atau Watani
Tumpang sari memiliki
sistem sederhana dan kom-
pleks. Tumpang sari sederhana
adalah sistem yang terdiri atas
satu atau dua jenis pohon yang
bercampur dengan satu atau
beberapa jenis tumbuhan per-
tanian. Contohnya, penanaman
jati sebagai pembatas sawah.
wanatani  kompleks adalah
perpaduan berbagai unsur, se-
hingga akan memiliki struk-
tur dan dinamika ekosistem
menyerupai hutan alam den-
gan spesies beragam. Bebber-
apa contoh tanaman adalah

Cabai (Ca
b

Hugekultur

hugelkultur garden bed
after ane month after one year

hugeladtur gardan bed hugalkultur garden bed
after two years after twenty years

images courtesy Paul Wheaton / RichSoil.com
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y Eduardo Jaeger on Unsplash

Kubis (Brassica olera
by Arnaldo Aldana on Unsplash

Hugelkultur adalah metode pengomposan
menggunakan potongan besar kayu busuk di dalam
tanah guna meningkatkan kemampuan tanah mena-
han air saat kemarau. Petani dapat membuat gundu-
kan tanah di atas hugelkultur tersebut untuk menanam
berbagai tumbuhan kebun atau pertanian.

GAMBAR 2.7
Teknik Penanaman Permakultur
Sumber : Wheaton, 2011



Pelapisan Mulsa

Mulsa adalah lapisan penutup tanah, seper-
ti bebatuan, kerikil, dedaunan, papan kayu, serpihan
kayu, dan sebagainya. Mulsa berbahan organik lebih
digunakan karena dapat menyerap air hujan, mengu-
rangi evaporasi, meningkatkan kadar organik tanah,
menyediakan nutrisi, menyediakan habitat bagi organ-
isme tanah, menahan pertumbuhan gulma, mengatur
perubahan temperatur harian tanah, dan mengurangi
erosi.

Straw Mulch

Compost

Newspaper/ Cardboard
Grass Clippings
Rough Muich
Branches

https://permaculturepowerwordpress.com/2011/07/04/building-a-
raised-garden-bed/

Jenis Tanaman Dapur Hidup

v

Kemangi (Ocimum basilicum)
by M. Grabkowska on Unsplash

lifolius) by F. Amanda on BOBO

Sheet mulching diagram adapted from

Toby Hemenway's “Gaia's Garden”

2 inches of straw, leaves,
or other seedless mulch

1to 2 inches of compost

8 to 12 inches of hay, stable
bedding, or other bulk
organic matter

Thin layer (/4 to 1inch)

of manure or other

nitrogen-rich material

1/4 to 1/2 inch of newspaper
or cardboard

Thin layer of manure

Soil amendments (lime,
rock, dust, greensand, etc.)

Slashed vegetation

Soil surface

https:/www.fix.com/blog/sheet-mulching/

Raised beds

Dengan mengumpulkan tanah di dalam
struktur dinding, bedengan dapat dinaikkan
hingga ketinggian 30-100 cm dari tanah untuk
memudahkan pekerjaan. Kompos matang dapat
digunakan sebagai bedengan. Hal ini adalah
metode yang memungkinkan untuk mencapai
tanah subur dengan cepat bahkan di ladang den-
gan kandungan karbon dan nutrisi yang rendah.
Menutupi kompos dengan lapisan tanah yang te-
bal untuk melindungi akar dari asam humat.

‘w"___ _

-

: by SR o e - . . -
Pandan Wangi (Pandanus amaryl- Daun Bawang (Allium fistulosum)
by Victor Serban on Unsplash

Seledri (Apium bredlens)
by Milada Vigerova on Unsplash
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Tabulampot

Tabulampot meman-
faatkan pot sebagai media
tanam tumbuhan. Media ini
dapat diletakkan di area inte-
rior zona 1 atau dekat dengan
pusat kegiatan.

Vertikultur

Merupakan penanaman
secara vertikal menggunakan
media tertentu. Salah satu
contoh di area bantaran kali
Code adalah dengan meng-
gunakann tataran besi.

Hidroponik

Merupakan penanaman
dengan media air. Teknik pena-
naman ini dilakukan pada area
yang dekat dengan sumber air.

Aeroponik

Penanaman dengan me-
manfaatkan udara. Pada bagian
ini terdapat media tanam yang
bisa menopang kebutuhan.
Salah satu contih di area ban-
taran kali code adalah dengan
menggantung pot.
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Jenis Tanaman Budidaya

Rosemary (Salvia rosmarinus) Jahe (Zingiber officinale) Bunga Telang (Clitoria ternatea) Suji (Dracaena angustifolia)
by Zé Ferrari Careto on Unsplash ~ Oleh Maxmanroe Oleh Carlos E. ' Perez S.L Oleh Dipokusumo Farm

Sawi (Brassica rapa) Kangkung (lIoomoea aquatica) CC Pakcoy (Brassica rapa subsp.) Oleh Bayam (Amaranthus dubius)
Oleh Andrafarm BY-SA 3.0, https:/Zcommonswiki- by M. Grabkowska on Unsplash Oleh Joydeep

media.org

Tomat (Solanum lycopersicum) by Petai (Parkia speciosa) Lidah Buaya (Aloe vera) Mint (Mentha)
Justus Menke on Unsplash Oleh Hariadhi by Severin Candrian on Unsplash by Charu Jain on Unsplash

TABEL 2.2
Jenis Tanaman Budidaya pada Desain
Sumber : Penulis, 2022
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Budidaya Lebah Madu

Budidaya lebah madu dilakukan pada area
yang jauh dari area kegiatan utama. Hal ini dikare-
nakan kepentingan keamanan sehingga area ini
harus terisolasi. Budidaya lebah madu terdiri dari
area rumah lebah tempat penghasil madu dan
area penanaman sumber nektar yang terdiri dari
bunga-bunga tanaman tertentu. Pengelola juga
harus menjaga ratu lebah agar produksi bisa mak-
simal.

GAMBAR 2.8
Kegiatan Budidaya Lebah Madu
unsplash, diakses 2022

Vegetasi yang Terdapat di Site Sebagai Sumber Kehidupan

{ B, - " ; . . . v A
Nangka (Artocarpus heterophyllus) Belimbing (Averroa carambola) Jambu air (Syzgium aqueum) ~ Pisang (Musa paradisiaca)
by Charlotte Harrison on Unsplash Oleh Mongabay Oleh Abdurrosyid on kampungtani by Yun-Thai Li on Unsplash

AN S W V7 e

Bunga Asoka (Todirhamphus chlo- Bunﬂa Bougenville (S) Bunga Kamboja (Streptopelia) Mangga (Mangifera inica)
ris) Oleh threeboquets by Itlham Abitama on Unsplash by pisauikan on Unsplas by Jane Doan on Unsplash
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Budidaya Jamur

Kegiatan budidaya jamur ini dilakukan se-
bagai besar dengan cara yang sudah ada sebel-
umnya. Disebutkan bahwa budidaya jamur ini
dapat meningkatkan sumber makanan. Pelatihan
ini mencakup cara pengolahan lahan dengn skala
kecil maupun skla a besar. Budidaya jamur dilaku-
kan di tempat khusus dengan suhu tertentu. Jamur
tiram adalah salah satu jamur yang paling mudah
dibudidayakan karena suhu inkubasi sesuai den-
gan suhu di iklim tropis.

GAMBAR 2.9
Kegiatan Budidaya Jamur Tiram
unsplash, diakses 2022

. Budidaya skala kecil

_ menggunakan me-
A ¥ dia serbuk kayu dan
iy jerami.

.
e 1/ olauion of
| — E‘H:mhroc

[ ! ~ lom Canta
iz Po

Budidaya skala be-
sar menggunakan
media campuran. Bi-
asanya pada skala ini
media tanam akan
digantung atau dis-
usun di rak.

Budidaya skala me-
nengah menggu-
nakan media kayu

yang diinjeksi dan Cotune Culus
diletakkan di luar ru- GAMBAR 2.10
angan. Beragam Cara Budidaya Jamur Tiram

Kashangura, dkk (2008)
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SOUNDSCAPE

Literatur Tipologi =

Prinsip Dasar Soundscape

Soundscape merupakan kumpulan suara yang diciptakan oleh se-
buah objek yang bergetar kemudian merambat melalui partikel udara dan
diterima oleh receiver dalam hal ini indera manusia. Dalam buku The Tun-
ing of the World, Schafer mendefinisikan suara latar sebagai keynote, yang
diadopsi dari musik untuk menunjukkan nada dasar dari latar belakang
soundscape; suara latar depan disebut sinyal suara untuk mengidentifikasi
suara yang dimaksudkan untuk menarik perhatian pengunjung. Dengan
hierarki yang lebih tinggi daripada keynote dan sinyal suara, tanda suara
diperkenalkan untuk menggambarkan suara yang dianggap khusus oleh
suatu komunitas.

Definisi Psikologis
Keynote (background) Tidak didengarkan secara sadar;
terdengar tetapi tidak  bisa Ground
diabaikan.
Sinyal (foreground) dapat didengarkan secara sadar Figure
Soundmarks bunyi yang secara khusus dianggap
atau diperhatikan oleh orang-orang Landmark

dalam suatu komunitas tertentu.

Dalam penerapannya ke dalam desain, soundscape digunakan se-
bagai alat yang membantu dalam menyampaikan pengalaman ruang dari
bangunan permaculture institute. Soundscape juga digunakan sebagai pe-
nentu bentuk bangunan yang akan mendukung berbagai kegiatan di in-
terior maupun lanskap. Penggunaan ini didukung dengan adanya variasi
sumber suara di daerah Terban dan sekitarnya. Beberapa tujuan penggu-
naan soundscape adalah menyampaikan suasana melalui suara ke dalam
ruang, menyampaikan nilai-nilai tertentu, mendukung efektivitas kegiatan,
dan dapat menjadi identitas sebuah ruang.

Keynote Sound
by Jan Meeus on Unsplash

Foreground Sound
by E. Boulanger on Unsplash

[ e
Soundmark:
by Bulb Creative on Unsplash
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Interaksi Manusia Dengan Soundscape Lingkungan

Secara umum, interaksi antara manusia dan tempat ada dalam tiga dimensi: kognitif, perilaku, dan
emosional. Aspek kognitif dari interaksi mengarah pada persepsi spasial. Sementara itu, orang mengetahui
elemen sekitar dan menggunakannya untuk menavigasi jalan mereka. Interaksi emosional dengan tempat
menunjuk pada kepuasan dan keterikatan pada tempat (Altman dan Low, 1992). Relevansi ini bisa begitu kuat
sehingga menciptakan ikatan antara individu dan komponen ruangan. Dalam hal ini, pengalaman orang ada-
lah alat utama persepsi mereka.

Tipe Hubungan Detail Hubungan Komponen
Kognitif Persepsi umum untuk memahami geometri ~ Bentuk
ruang dan orientasi
Perilaku Persepsi kemampuan ruang untuk Fungsi
meniadakan kebutuhan
Emosional Persepsi kepuasan dan ketertarikan Arti
terhadap tempat

Tindakan dalam Memasukkan Tipologi Soundscape

Pengenalan Terhadap
Lokalisasi Fungsi Peredaman suara Suara yang Diinginkan

Pastikan kompatibilitas yang Tidak piinginkan

sonik saat meletakkan Pertimbangan noise
fungsi yang berbeda screen, properti akustik,
pada lansekap. material. dan topografi
area.

Pertimbangan materiali-
tas (air, kerikil, tumbuhan),
seni suara, dan atraksi
aktivitas.
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Variasi Soundscape di Area Bantaran Kali Code

Tabel spesies burung

A

(Lonchura punctu- Bondol jawa (Lonchura leucogas- Cipoh kacat (Aegithina tiphia)

Gereja erasia (Passer montanus) Bondol pekin
y 0 gin S Krishnappa troides) Oleh Andreas Trepte Oleh Flickr

Oleh Andreas Trepte lata) Oleh Yatl

Cinenen kelabu (Orthotomus rufi- Madu sriganti (Nectarinia jugu- Perenjak jawa (Prinia familiaris) Cabagawa (Dicaeum trochileum)
Oleh Oleh Lip Kee Yap

ceps) Oleh Lip Kee Yap laris) Oleh Lip Kee Yap Oleh Lip Kee Yap

L - x b ’ & A \ \'._
Cekakak sungai (Todirhamphus Dederuk jawa (Streptopelia bitor- Tekukur biasa (Streptopelia chin- Merbah cerukcuk (Pycnonotus
chloris) Oleh JJ Harrison quata) Oleh Andreas Trepte ensis) Oleh John Mosesso, Jr goiavier) Oleh wikipedia

TABEL 2.3
Tabel spesies burung Kali Code
Sumber : Febrio, E. P., 2016
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Suara yang berasal dari alam

[\ W& 1]
Lebah Madu (Apis)

Air Sungai
Oleh M. Mahdi Karim

Photo by k

S50
Gryllidae)
Oleh Phonon.b
Suara yang berasal dari kegiatan manusia

;/'_ : N
Kegiatan memasak
by Mike Petrucci on Unsplash

Kendaraan
by Kathy on Unsplash

Pembicaraan/Speech

ANTARA/Herka Pangaribowo by Wan San Yip on Unsplash

Soundscape di bantaran sungai
code terdiri dari suara alamiyang ber-
asal dari beberapa spesies burung, he-
wan kecil sepertijangkrik, lebah madu,
dan suara air sungai. Soundscape ini
akan menjadi suara latar dari sebuah
pengalaman ruang.

Soundscape buatan berasal dari
perilaku meruang manusia dalam hal
ini yaitu kegiatan memasak, kegiatan
bermusik, dan berbicara. Terdapat
noise pada salah satu sumber suara
yaitu kendaraan yang perlu diredam.
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Literatur Tipologi =

Bangunan di Kali Code

Bangunan di kali code diawali dengan
bangunan semi-permanen dengan
bahan-bahan ringan yang kemudian
bertransformasi menjadi bangunan
permanen. Pada umumnya bangunan
permanenn ini terdiri atas naungan
genteng tananh liat, tegakan yang ber-
sifat ringan dengan pondasi menerus
tetap. Tipologi kemudian dipengaruhi
oleh Romo Mangunwijaya pada tahun
1984 dengan bertujuan memperbaiki

tipologi bangunan agar dapat menyesuaikan dengan topografi lingkun-
gan. Di pemukiman bantaran kali code sendiri terkenal dengan influence
maestro Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, Pr. Atau yang lebih sering dikenal
dengan romo mangun..

Tipologi yang dibawa oleh Romo Mangun di Kampung bantaran
Kali Code ini mirip dengan tipologi bangunan tempat peribadatan Sen-
dang Sono. Kedua lokasi ini memiliki kemiripan, yaitu terletak di bantaran
sungai dengan jenis tanah lembek.

Mangunwijaya terkenal dengan kekhasan yang ia bawa. Inspirasin-
ya berpihak kepada kaum miskin dan tersingkir sehingga material yang
digunakan tidak jauh dari material murah, bekas, atau daur ulang. Beliau
selalu menyeimbangkan guna dan citra dengan tambahan budaya da-
lam bangunannya. Hal ini kemudian dikenal sebagai arsitektur guna dan
citra bagi beberapa penulis yang mendalami karya YB Mangunwijaya.

Arsitektur YB Mangunwijaya sering dikategorikan kedalam tekton-
ika arsitektur, yaitu upaya sistem struktur dan konstruksi kedalam sebuah
ekspresi. Dalam masa hidupnya berkarya, diceritakan bahwa YB Mangun-
wijaya selalu memberikan makna yang berharga pada setiap detail karya
pemikirannya sehingga tektonika arsitektur dalam karya beliau bermak-
na permainan material ringan yang ditonjolkan dalam bentuk ekspresi
fungsi dan tampilan yang mendetail dan berbudaya.
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Dalam desain, Mangunwijaya cenderung menggunakan struktur rangka. Struktur rangka yang paling sering
digunakan antara lain pada karya gazebo Sendangsono dan Bale Paseban Kampung Code. Kedua bangu-
nan tersebut terdiri dari struktur kayu yang terikat, tertambat, atau tersambungkan. Perletakan kolom dis-
esuaikan dengan fungsi bangunan sehingga tidak ada langgam tertentu dalam pengaturan kolom. Karena
terletak di area dekat sungai dengan jenis tanah lembek maka bangunan ini dibuat dengan tipe panggung.
Pada area sendangsono dan sungai code terlihat mempunyai banyak dinding penahan.

- - p— -4 H

r [ d R L o e

[ i

Pada karyanya, elemen atap tidak hanya berperan sebagai naungan tetapi juga sebagai sebuah estetika.
Sebagian besar desain atap yang ditemukan mempunyai dasar guna-citra. Berikut beberapa contoh atap
karya Mangunwijaya.
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BUMI LANGIT INSTITUTE

Merupakan komplek area yang menerapkan kaidah permakultur. Bumi
langit institute merupakan area permakultur berbasis edukasi dan kuliner.
Area ini terdiri dari paviliun-paviliun dengan fungsi masing-masing yang ter-
hubung dengan ruang luar berupa zona-zona permakultur.

Bumi langit institute memiliki fasilitas workshop, pusat pendidikan
lingkungan, menjelajah alam, dan juga kuliner. Untuk peserta workshop
yang ingin mendapatkan pengalaman lebih, Bumi Langit juga menyediakan
homestay.

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta

Literatur Preseden =

GAMBAR 2.15

Suasana Bumi Langit Institute
https://bucolicgourmand.wordpress.
com/2013/07/25/permaculture-con-
cept-in-bumi-langit-institute/



Bumi langit institute merupakan sebuah kom-
plek yang menerapkan permakultur dengan semua
zonasi. Hal ini didukung dengan lahan yang luas dan
kondisi sekitar yang mendukung. Dalam mengolah
tanah, pengelola menggunakan cara konvensional
dan modern yaitu dengan kompos dan teknik-teknik
permakultur lain.

Terdapat berbagai variasi vegetasi yang dapat
menghasilkan sebuah rumah makan yang bersum-
ber alami dari kebun pengelola. Komplek permakul-
tur terdiri dari paviliun yang menyebar berdasarkan
fungsi masing-masing. Paviliun ini mengusung ti-
pologi rumah jawa didukung dengan konteks lokasi
dan tema yang ingin disampaikan.

Literatur Preseden =

Hasil langsung dari pemanfaatan keterampilan
dalam pengorganisasian ini adalah penggabungan
yang solid antara sumber makanan dengan daerah
pemukiman, penyimpanan air dari atap rumah, ket-
ersediaan kawasan hutan di dekat pemukiman untuk
sumber bahan bakar alternatif, pengelolaan limbah,
dan transformasi energi. Semua ini terus dilakukan
oleh Institut Bumi Langit melalui beberapa unit infra-
struktur pertanian, seperti peternakan alami, peter-
nakan sapi, kambing, unggas, dan kelinci, pengelo-
laan biogas dan mikro organisme lokal, tata air dan
limbah, penyediaan energi surya sebagai alternatif
energi fosil konvensional, serta pola hunian ramah
lingkungan yang sarat dengan kearifan lokal.
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. . Model 3D . -
https://enwikiarquitectura.com/building/swiss-sound-pavilion/

¥
X &y d
V. '
1R !
/22

Paviliun ini berbentuk labirin dengan material kayu lapis.
Masing-masing fungsi bangunan terpisah dengan dihubungkan
oleh penanda oval di antara ruang. Pengunjung harus menelusuri
setiap fungsi ruang berdasarkan suara masing-masing fungsi di-
mana suara ini akan didengarkan setiap saat.
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Literatur Preseden =

Exploded Axon
Diagram of Spaces

Circplation

Arsitek
Lokasi
Tahun dibangun
Fungsi

:Perforénance

: Peter Zumthor
- Hanover

. 2000

- mixed-use



Literatur Preseden =

Proyek ini bertujuan untuk menciptakan arsi- Peter Zumthor menyusun ruang melalui pen-
tektur indra. Semacam representasi dalam arsitektur galaman. Untuk itu arsitektur adalah pengalaman yang
yang terlibat, suara, kata-kata, makanan, minuman lengkap harus dinilai dalam segala hal, untuk mencip-
dan pakaian untuk menciptakan tontonan nyata un- takan pengalaman indrawi. Oleh karena itu, bangunan
tuk indra dibuat. Semua representasi ini berlangsung ini disebut “Kotak Suara” atau “kotak esensi”. Paviliunn-
di depan pengunjung paviliun. Ini adalah pertunju- yayang permeabel dan dapat diakses dari kedua sisi,
kan yang mengubah ritme yang membuat kondisi membuat setiap pengunjung memiliki pengalaman
saat itu: jumlah pengunjung, musim, angin, dan cua- yang berbeda dalam suasana yang berubah ini

TE=

I

Wl

e
=
RIS

s

=

Denah
https://enwikiarquitectura.com/building/swiss-sound-pavilion/

Lesson learn dari preseden ini adalah penyampaian
pengalaman ruang yang terorganisir. Terdapat pembagian
ruang dengan suara tertentu. Bentuk labirin ini didukung
dengan adanya courtyard yang membantu menandai tem- o —
pat. Material termasuk void sehingga suara tidak menggema
namun mengalir melalui celah-celah susunan balok kayu.
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Literatur Preseden =

MARITIME YOUTH HOUSE

Espacio interior integrado Integrated inner space

Arboles existentes Fxisting trees

Eksterior

: . y ) Diagram massa
https://arquitecturaviva.com/works/club-nautico-juvenil-1

https://arquitecturaviva.com/works/
club-nautico-juvenil-1

Dalam perancangan lansekap, bangunan ini mengikuti kon-

tur dengan membuat beberapa bagian lantai terbuka untuk meng Lokasi : Copenhagen
ekspos tanaman. Pada beberapa area, atap dihubungkan dengan Tahun dibangun  : 2004
lansekap untuk memperluas area lansekap. Fungsi ' public space
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Nest We Grow

Bangunan ini adalah struktur
publik yang terbuka. Tujuan utaman-
ya adalah untuk menyatukan orang-
orang dalam komunitas untuk meny-
impan, menyiapkan, dan menikmati
makanan lokal di latar Hokkaido, Je-
pang.

Panel geser di fasad dan atap
terbuka untuk memfasilitasi perger-
akan udara melalui struktur selama
musim panas dan bagian yang lebih
hangat di siang hari. Wadah teh dile-
takkan di atas Sarang, menyimpannya
di udara hangat yang diciptakan oleh
kulit selama bulan-bulan yang lebih
dingin, dan di area berventilasi silang
selama bulan-bulan musim panas
yang hangat.

Architects: College of Environ-
mental Design UC Berkeley, Kengo
Kuma & Associates

Area: 85 m?

Year : 2014

Photographs :Shinkenchiku Sha

Literatur Preseden =

TV

P 2

) Suasana Eksterior ) )
https:/www.archdaily.com/592660/nest-we-grow-college-of-environmental-design-uc-berke-
ley-kengo-kuma-and-associates
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Struktur rangka kayu meniru pengalaman
spasial vertikal dari hutan larch Jepang tempat
makanan digantung untuk tumbuh dan kering. Se-
buah platform teh di tengah sarang menciptakan
ruang berkumpul di mana masyarakat dapat se-
cara visual dan fisik menikmati makanan di sekitar
perapian yang cekung. Makanan lokal memben-
tuk ketinggian Sarang saat orang melihat hutan
makanan mengambang di atas bentang alam.

Dinding di dasar bangunan, selain men-
ciptakan topografi mikro, membantu menghalan-
gi angin musim dingin barat laut yang dominan.
Sarang memanfaatkan lembaran bergelombang
plastik transparan di fasad dan atap, memungk-
inkan cahaya masuk untuk tanaman, dan mem-
anaskan ruangan selama bulan-bulan yang lebih
dingin, memperluas kegunaan Sarang.

Area Pengermgan

https:/www.archdaily.com/592660
mental-design-uc-berkeley-kengo-kuma-and-associates
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nest-we-grow-college-of-environ-

Potongan

https: //\X/\x/\x/archda|lycom/59266o/nest we-grow- coLlege of-environmen-

tal-design-uc-berkeley-kengo-kuma-and-associates

Program Sarang diputuskan sesuai den-
gan siklus hidup makanan lokal ini: menanam,
memanen, menyimpan, memasak/makan, dan
membuat kompos, yang memulai kembali siklus
tersebut. Semua anggota komunitas memban-
tu menyelesaikan setiap tahap, memungkinkan
struktur tersebut menjadi platform untuk kegia-
tan belajar dan berkumpul kelompok di Nest
sepanjang tahun. Partisipasi masyarakat mem-
perluas dan melengkapi siklus hidup pangan
lokal yang merupakan hubungan simbiosis. Ini
adalah garis waktu orang dan makanan di Sa-
rang, dan ini Sarang untuk orang dan makanan.



Permaculture Institute

Merancang abandon space menja- Menyediakan tempat pembelajaran é
di bangunan permakultur berbasis dengan soundscape sebagai pen- T
pembelajaran. dukung fungsi.
Bentuk dan material - menyediakan tem-
Menciptakan susunan : Yy
sebagai elemen pem- ruang Sang dihubung- Menyusun zonasi pat semi outdoor §
bentuk pengalaman kan dengan pendekat- Iansk?ﬁ yanE G multi-fungsi. 1]
jjangkau.
ruang. an sebuah alur. - >3
I I | I

Eksplorasi bentuk -
Pemilihan material 9
Elemen soundscape o
Asas permakultur o
, : . Q
Tipologi kegiatan warga <

Menciptakan soundmark Mendukung pembela- Mendukung kegiatan
berupa pengalaman jaran berbasis alam di sosial dan ekonomi mas- %
ruang di permaculture tengah kota. yarakat bantaran Kali 8

institute. Code.
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Diagram Permasalahan

Solusi

Permaculture Institute

- ~

~o -

lde Besar

Isu Sekitar

1. Kesadaran

4. Peningkatan

5. Potensi

Merawat
Lingkungan

2. Abandon Space
3. Membangun Sense Of

Place

Ekonomi
Melalui Pengembangan
Wisata

Kawasan Se-
bagai Area Transisi Pen-
didikan dan Pariwisata

Solusi

Pengembangan UMKM
dan kolaborasi Warga

Pemenuhan Parameter

Minimum Space

Problem

Dialog Warga

Kaidah Permakultur

rwN e

Kelas Permakultur

Kelas Outdoor
Kelas Indoor
Kelas Pawon
Kelas Sungai

A~ wn e

: Place) i

11 Bentuk-bentuk

. men kelas outdoor
2. Paviliun pembelajaran
13, Movement Observato-
1 ry

14. Dialog Pengun-
. jung-Sungai-Warga

Penyusunan Zonasi

Bentuk Bangunan

5
Interaksi Pembelajaran s , :
Fleksibilitas g [ Sirkulasi
Variasi .
I
Kejelasan Orentasi Ruang nterior
Solusi Ideas
1. Fleksibilitas 1. Penggunaan Fasad Se-
2. Variasi - bagai media tanam

2. Penyusunan ruang ber-
dasarkan modul

Area Kolaboratif
Warga-Institusi
(Flexible Space)
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PEMECAHAN PERSOALAN
PERANCANGAN

ANALISIS SITE

ANALISIS KEGIATAN RUANG
EKSPLORASI SITE
EKSPLORASI DESAIN
SKEMATIK DESAIN
PENGUJIAN DESAIN



Analisis

Permaculture Tata I‘uang EdUkatlf
| |
| | | |
Zonasi Persebaran Persebaran Analisis Ruang
Vegetasi Soundscape Site Edukatif
Pemetaan Pemetaan Veg- Pemetaan Analisis kontur Analisis Per-
Zonasi etasi eksisting sumber sound- site ilaku meruang
Pemetaan Je- Pemetaan Kon- scape Analisis Kondisi dari pawon
nis produksi sep Vegetasi Produksi eksisting Analisis Per-
Soundscape ilaku meruang
kenyamanan
dari diskusi dan
pembelajaran
Analisis perilaku meru- ArlisEl bt Ana:tlisis ]E)e_ .
ang pgrtangm Indoor tuk-bentuk metaan fungsi
Analisis perilaku meru- akustik Analisis infras-

ang bertanam Outdoor
Analisis perilaku meru-
ang perawatan lahan
Analisis Media dan
Teknik bertanam dan
berternak

Analisis strate-
gi pengaturan
soundscape

truktur

Analisis Kondisi
Sosial Ekonomi

Eksplorasi Konsep

dan Strategi

Ringkasan
masalah desain

Program Ruang dan kebutuhan ruang
Organisasi Spatial
Massa Bangunan dan Konsep Lanskap
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Lokasi SITE

JL. DR. Sardjito, Terban, Gon-
dokusuman, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta

55223
GAMBAR 3.1

Peta Lokasi Site
Sumber : Penulis, 2022
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Lokasi SITE

Lokasi yang diusulkan terletak di

= IO‘ i , bantaran Kali Code Desa Terban

S s & yang berbatasan dengan Desa
Terban SR A B Jetis di JLdr. Sardijito.

LS

Lokasi berada di radius 500 m
ke area pemukiman dan eduka-
si. Hal ini mendukung mobilitas
warga untuk berinteraksi dengan
kegiatan di site. Lokasi site berja-
rak dekat dengan pelaku UMKM
multiproduk di Desa Terban dan
UMKM jajanan pasar di Desa
Jetisharjo.

Area edukasi dan site dihubung-
kan oleh Jl dr. Sardjito yang juga
terhubung dengan area pariwisa-
ta daerah Tugu Jogja dan zona
edukasi yang lebih luas di Jl C.
Simanjuntak yang mengarah ke
bundaran UGM.

Berdasarkan informasi dari Pe-
merintah Kota Yogyakarta dan
Komunitas setempat, site bersta-
tus sultan ground dan diolah oleh
warga setempat untuk kepentin-
gan warga.
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Kondisi SITE

Jembatan eksisting yang

Tembok tinggi yang menghubungkan dua area

memisahkan pe-
rumahan dengan
pemukiman  warga
bantaran kali.

Akses utama site berasal
dari Jl dr. Sardjito dengan

Site terhubung fungsi lahan perdagangan.

langsung dengan Kali
Code.
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GAMB;AR 3.3
_ Foto sekitar Site
. Sumber : Pendlis, 2022
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Sirkulasi SITE

GAMBAR 3.4
Analisis Sirkulasi
Sumber : Google Earth diakses 2022

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta

Sirkulasi Utama
(jalan umum)

Sirkulasi dibagi menjadi dua, yaitu sirkulasi utama
dan sirkulasi penduduk kali code. Sirkulasi utama bagi
pengunjung adalah melalui jalan raya dengan jalan uta-
ma jL. dr. sardjito. Sedangkan bagi warga Kali Code, sirku-
lasi melalui jalan pinggir sungai yang dulengkapi dengan
Jjembatan. Nantinya jalan buntu yang berada di sisi selatan
Desa Terban akan diteruskan ke Bangunan.



Flow ACTIVITY

Pengunjung
—> Parkir
Kedatangan

Jual-beli

Parkir

)

Mushola

Lavatory

I S P

Lobby
Reservasi

Kelas Indoor

Kelas Pawon
Brief Kegiatan

(CIEIS) [

Kelas Outdoor

Produk UMKM

— Warung Makan

Flow pengunjung dibagi men-
jadi dua, yaitu untuk tujuan workshop
dan hanya berkunjung. Bagi pengun-
jung dengan tujuan awal rekreasi tetap
bisa mengikuti workshop dengan cara
melalui bagian reservasi.
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Flow Activity Managemen

3y JagaToko f--
_) Parkir E—
Serve
_)| Visitor » Memasak [--
Kedatangan B Perawatan |
9 Fasilitas
; | Cek Tempat dan
9| Kelas Alat Kegiatan
- Parkir . Workshop
I
1
I Cek Tempat
! ? danAlat |
)| Garden Tour
Y Touring f--
N Managemen Perawatan
Lahan 2| Fasilitas
Cek Kondisi
Terbagi menjadi pengurus dari 3\ Tanaman |

luar dan pengurus dari dalam mas-
yarakat Kali Code. Keduanya dapat
menjabat sebagai bagian dari divi-
si pengajar atau hanya bagian per-

awatan dan pengolahan.
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Pelaku AKTIVITAS

Pengunjung yang mengikuti kelas secara menyeluruh/seba-

Edu-Wisata

Pengunjung 1 gian sesuai dengan paket yang telah ditentukan dan dapat me-
nikmati keseluruhan fasilitas umum yang ada mencakup fasilitas
workshop laboratory yang didaftar dan fasilitas umum jual-beli.

Pengujung dengan tujuan awal wisata dengan kegiatan men-
. cakup observasi, kuliner, swafoto, dan lainnya yang dapat me-
Pengunjung 2 nikmatifasilitas umum yang ada mencakup fasilitas jual-beli dan

tidak mendapat fasilitas workshop laboratory kecuali mendaft-
arakan diri mengikuti kegiatan edukasi.

Modul Pengunjung
Pembelajaran
50
25 25
J12°, Modul 1o 12 12

\_v Terkecil

Kelas terdiri dari beberbagai variasi ukuran
yang bertujuan untuk menciptakan suasana yang
kondusif dalam pembelajaran. Modul perilaku dba-
gi menjadi tiga, yaitu modul terbesar adalah 50 se-
dangkan modul terkecil adalah 12 (kapasitas terbesar
menurut pengajar).

Wisatawan

30

Umum

Kuliner

Perbelanjaan

Wisatawan umum ditempatkan dalam level observ-
er, kegiatan sebatas mengamati dan tidak berbaur
dengan pembelajaran. Hal ini mencakup kegiatan
umum, kuliner, dan perbelanjaan. Area parkir terba-
tas sehingga bekerja sama dengan area sekitar untuk
menampung kendaraan yang berkunjung.
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KURIKULUM Kelas

Kelas terbagi menjadi empat kegiatan berdasarkan GAMBAR 3.7
jarak dengan bangunan utama. Pengunjung dapat Daftar Pembagian Kelas
melakukan reservasi pada seluruh kelas atau hanya Sumber : Unsplash, 2022
sebagian sesuai dengan kebutuhan. Pengelola kelas

merupakan ahli permakultur dan masyarakat sekitar

Kali Code.

Kelas Outdoor [P

Kelas Sungai

Pengenalan vegetasi
Pengolahan Rain Water |

Kegiatan
ikan

memancing

Harvesting Penelitian dari instansi
Pengenalan teknik ber- Pengenalan perawatan
tanam/berternak sungai

Pengomposan Pengenalan jenis flora
Budidaya Jamur dan fauna endemik Kali

Code
Susur Sungai

Budidaya Lebah Madu

Kelas Indoor

Etika dan prinsip-prin- § Kelas Pawon

sip Permakultur

Pengenalan desain Pengolahan hasil panen
lansekap Pengenalan terhadap
Penjelasan sistem api

penyiraman - Pengenalan bahan-ba-
Pengolahan barang han masak tradisional

bekas
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KETENTUAN Kelas

Terdapat ketentuan di beberapa kelas berdasarkan
kondisi topografi site. Ketentuan ini juga berguna un-
tuk penempatan safety terhadap beberapa kelas. In-
stitusi libur di hari senin untuk perawatan internal.

Kelas Outdoor

5 Pengajar

Peserta umum dengan

umur minimal 8 tahun

Kelas Indoor

4 Pengajar
Peserta umum dengan
umur minimal 8 tahun

Senin

LIBUR

Weekdays

Kelas Sungai

1 orang pendamping
Dibuka untuk peserta
umum dengan jang-
kauan umur remaja -
dewasa

Kelas Pawon

3 Pengajar

Peserta umum dengan
jangkauan umur remaja
- dewasa

Selasa-Jumat

Dibuka untuk

kepentingan edukasi
wisata semua kelas

Weekend
Sabtu-Minggu

Dibuka unntuk kepentin-
gan wisata garden tour
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Kelas INDOOR

-~ Pambelajaran
Teori

Pengenalan
teori

Praktek
implementasi

Diskusi

v
Persyaratan Ruang

r— — — — "
IRuangan dapat di- |
gunakan untuk ber-
| diskusi dan fleksibel |
terhadap layout pem-

| belajaran yang sesuai |
Idengan materi per- |
makultur.

L — — — — 4

Ruang
Penyimpanan
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Pengolahan

Pengenalan

dasar pengolahan

Praktek
implementasi

Diskusi

Penyimpanan
Barang

v

Persyaratan Ruang

1. Ruangan dapat
digunakan untuk
berdiskusi dan |
fleksibel terhadap !
layout pembela- 1
jaran yang sesuai
dengan materi
permakultur |

2. Terdapat medium !
untuk perletakan
bahan praktek |

3. Terdapat ruang ,
yang cenderung |
kering dan tdak!
lembab untuk

penyimpanan. I



Kelas indoor dibagi menjadi kelas
teori dan praktek. Terdapat satu ruang be-
sar yang dapat menampung seluruh rom-
bongan berkapasitas 50 orang. Kemudian
peserta-peserta tersebut dibagi menja-
di kelompok-kelompok kecil dan akan
mengikuti kelas-kelas yang sudah dise-
diakan. Di kelas indoor terdapat dua kelas
kecil yang terhubung dan bersifat fleksibel
sesuai dengan pembelajaran.

Pelaku pengajar kelas indoor adalah
dari pihak ahli dan masyarakat yang sudah
melewati pengajaran perihal permakultur.
Terdapat pengajar sebanyak 4 orang den-
gan keahlian pada masing-masing bidang.

Perbedaan meruang kelas teori dan
praktek terdapat pada media pembelaja-
ran. Pada kelas praktek, pengunjung dise-
diakan area cukup luas untuk melakukan
kegiatan pembelajaran permakultur. Prak-
tek ini jJuga berhubungan dengan kegiatan
outdoor.
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r - - - Garden Tour Pengenalan Teknik

servasi
5. Space dapat menampung
spesies vegetasi dan burung

1
1 H
- ; ~ v v
: i r- -Bertanam - - - Energi alternatif Pengomposan- ;
! 1 - .
| 5 ! 1 (Rain Water Harvesting) .
| 1
: v | 1 :
1 1 1
1 1 1
I Pengenalan I Praktek I Pengenalan Pengenalan Teknik
| Jenis Vegetasi ! Teknik v Teknik Pengomposan I
. Pengolahan Tanah Persyaratan Ruang  pengumpulan |
1 | Fmmmmmmm e ————————— . AirHujan |
| ! i 1. Space dapat 1 1
1 1 1
! Pengenalan ! Prakdek E menampung kf_. E Praktek Teknik I
. Tempat dan Fungsi ! Teknik ' giatan  interaksi | Pengomposan !
! ! Pembibitan |  pembelajaran 1 pryei :
. . i1 2. Diperlukan area  Taknik Persyaratan Ruang A4
I 1 E untuk perletakan E Pengumpulan P "
v Persyaratan Ruang | Praktek Teknik falzit untuk simu- 1 Ajr Hujan 11 Space dapat menampung !
[CoTTTrmTem e i i : i I keg i ksi -
! 1. space dapat menampung kapa- ! ! Bertanam |3 Diperlukan  ru- | i La?grlgt:m interaksi pembe :
E rsvlltas oranL? kan berinteraksi & E : E angan peny- 1 12, Diperlukan area untuk per- i
! 2 emungxinkan berinterakst ter- ! Impanan  yang i ' letakan alat untuk simulasi. :
: hadgp area yang diolah o b Pengenalan ! cederung kering. ' 13, Diperlukan ruangan peny- !
1 3. Terhindar dari konsekuensi iklim , 1 Alat G 1 H impanan yang cederung:
E 4. Dapat menampung layout ob- E | Bartarai i kering :
1 1 1 1 1
: P
' P
1 1 1
1
1
1

v Persyaratan Ruang o AreaObsenras
1. Space dapat menampung macam-macam - :
vegetasi
2. Space dapat menampung kegiatan ber- Kgsgua:gg
cocok tanam dengan teknik permakultur
dengan simulasinya '

1
1
i
i
i
1
E
E dengan bantuan soundscape
i
1
i
i
1
i

3. Space dapat menghadirkan suasana alam Gudang Panen .
4. Terdapat area pemisah zonasi berdasarkan | A}‘eal’&‘aktd(
Jjenis vegetasi. . {
5. Tempat penyimpanan cenderung keringa /
dan mudah dijangkau Ruang {
6. Dekat dengan sumber air Penyimpanan
Area Olahan
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Kelas OUTDOOR

Kelas outdoor merupakan kelas yang
dilakukan diluar bangunan utama. Kelas ini di-

?ﬁ gunakan sebagai area penanaman dan juga
Jamur area pembelajaran. Pengajar terdiri dari 5

_Le%h

Madu orang dengan kemampuan dasar yang sama.
5 orang ini adalah pengelola dari dalam mas-
yarakat. Dapat bergantian sesuai dengan jad-

Pengenalan Pengenalan wal yang telah ditentukan.

dasar pengolahan dasar pengolahan

Lama kegiatan pembelajaran adalah
dari pagi sampai sore yang diselingi istirahat di
siang hari. Terdapat peneduh pada setiap kelas
outdoor untuk melindungi peserta dari cuaca.

Praktek Praktek . :
liaplarmentis) hiplainentad Pola meruang yang sama dari setla}p ke-
Area las outdoor adalah adanya area observasi, area
Budidaya olahan dan area praktek.
Ruang Diskusi Ruang Diskusi
Ruang
Budidaya
Jamur

Penyimpanan
Barang

Penyimpanan
Barang

Pemeliharaan

1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
| Madu |
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
: Pemeliharaan :
1 1
1 1
1 1

Persyaratan Ruang
Persyaratan Ruang «p

1. Space dapat menam-

pung kegiatan inter-
aksi pembelajaran
Diperlukan area per-
letakan alat untuk
simulasi.

Area budidaya me-
merlukan kotak-kotak
kecil untuk menyim-
pan sarang lebah
Area budidaya jauh
dari kegiatan utama.

Space dapat menam-
pung kegiatan interaksi
pembelajaran
Diperlukan area per-
letakan alat untuk sim-
ulasi.

Diperlukan  ruangan !
penyimpanan yang !
cederung lembab dan !
bervariasi.
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Kelas PAWON

r--- Pengolahan

Kelas SUNGAI

Pengolahan----

1

1 1

1 T !

1 - E !

! Pengenalan '

I ] Pengamatan !

| atat Area Area Areg Sungai !

! Pengolahan Observasi !

1 [ 1

1 1

I Pengolahan Memancin I

. bahan makanan 9 :

1

, I

1 1

! Area :

! ” Penyajian -

! Plenyaﬂan S Diskusi |

! hasil makanan .
Persyaratan Ruang VI !
S . 1
1 1. Space dapat menam- | v Persyaratan Ruang
Emm e g . Penyimpanan {17
i 2. Diperlukan area untuk l:lang Alat dan bahan:ll ng kegiatan interaks
i perletakan alat untuk 1 Penyimpanan : puﬂgbkleglataﬂ niereie
! : . v i pembelajaran
: 5|mula5|. : 52. Diperlukan area untuk
P 3 Diperlukan ruangan, _ : perletakan alat untuk
: Egggm]);%:ng yang: Penyimpanan Pembuangan :  simulasi.
i . i '3, Diperlukan ruangan
i 4. Perlu area penyimpanan i Alat dan bahan Sampah '3 pepnyimpanan ygng
! yang mudah diakses da- 1 E cederung kering.
r fdrgr?;ntugarr?tﬁngan i Area j4 Perlu area penyim-
o _ : ' : ] anan yan mudah
! langit-langit. i Pembuangan Pemancmgan i ziakses Zlale?m bentuk
| 6. Area Sampah dekat Sampah i rak

dengan pengomposan.

Kelas pawon terdiri dari kelas memasak dan
pengawetan makanan secara tradisional Kelas ini
terdiri dari pola meruang Observasi-Pengolah-
an-Penyajian. ruangan terbagi menjadi tiga tungku
dan rak-rak penyimpanan. Pengajar kelas ini seban-
yak 3 orang dari pihak masyarakat. Pawon terhubung
dengan area pengolahan sampah yang mengarah
ke pengomposan.
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Kelas sungai adalah kelas terbuka yang bera-
da di zona ter-luar. Kegiatan ini mencakup observasi
dan memancing di area sungai. Pendamping kegiatan
ini adalah 1 orang. Hasil pancingan dapat diolah atau
dibawa pulang.



Jual-Beli

-~ Pengolahan

Jual-Beli Alat
dan Bahan Pertanian

Jual-Beli
Hasil UMKM

Rumah Makan

Persyaratan Ruang

Space dapat menampung
kegiatan jual beli

Diperlukan area untuk per-
letakan alat dan barang yang
mudah diakses secara visual
Diperlukan ruangan penyim-
panan yang cederung kering.
Perlu area penyimpanan
yang mudah diakses dalam
bentuk rak

Pemisahan dapur pembela-
jaran dengan dapur kerja.

Jual-beli dilakukan untuk tujuan pemasukan rutin. Barang-barang
yang dijual adalah alat-alat permakultur dan hasil dari UMKM. Terdapat
rumah makan untuk tempat istirahat umum dan pemasukan bagi peng-
giat kuliner.

GAMBAR 3.12

Diagram Eksplorasi Kebutuhan Ru-
ang Jual-Beli

Sumber : Penulis, 2022
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Persyaratan dan Kebutuhan Ruang

Jenis
Kegiatan

Klasifi-
kasi

Ruang

Persyaratan

Pencaha-
yaan

Fleksibel

Penyim-
panan

Layout

0 >
3%

View

Kea-
manan

Drop Off

Lobby

Area Reservasi

Workshop Lab-
oratory

Publik

Kelas
Outdoor

Area Observasi
Tanaman

Area Observasi
Budidaya

Area Pengolahan
Lahan

Ruang Budidaya
Jamur

Ruang Budidaya
Madu

Ruang Peralatan
dan Bahan

Gudang
Hasil Panen

Kandang
Burung

Kelas
Indoor

Ruang Kelas Kecil

Ruang Kelas Besar

Ruang Peralatan

Kelas
Pawon

Ruang
Observasi

Ruang
Pengolahan

Ruang
Penyajian

Penyimpanan Kayu
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Jenis
Kegiatan

Klasifi-
kasi

Ruang

Persyaratan

Pencaha-
yaan

Fleksi-
bel

Penyim-
panan

Lay-
out

ses

View

Kea-
manan

Workshop Lab-
oratory

Area Penyimpanan
Barang

Kelas
Sungai

Area Observasi

Area
Pemancingan

Jual-Beli

Publik

Rumah
Makan

Stan Makanan

Area Kasir

Area Makan

Area Dapur

UMKM

Stan Dagangan

Area Kasir

Gudang

Toko Per-
makultur

Area Display

Area Kasir

Gudang

Fasilitas

Mushola

Lavatory

Area Parkir

Servis

Loading Dock

Kantor Staff

Ruang MEE

Ruang RWT
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Jenis Klasifikasi Ruang m2 Person Building | Area Sumber
Capacity | Capacity m2
Publik Lobby 3 15 - 20 1 60 Panero, 2019
Area Reservasi 2 4 1 8 Panero, 2019
Ruang Umum 15 30 1 45 Panero, 2019
Workshop Kelas Pawon Ruang Observasi 2 15 - 20 1 40 | Panero, 2019
Laboratory Ruang Pengolahan 4 5 3 20 | Panero, 2019
Ruang Penyajian 2 5 1 10 | Panero, 2019
Gudang Kayu 2 2 1 4 Panero, 2019
Gudang Peralatan 4 3 1 12 Panero, 2019
Gudang Hasil Panen 4 3 1 12 Panero, 2019
Kelas Indoor Ruang Observasi 2 15 - 20 2 40 | Panero, 2019
Ruang Diskusi 4 3 5 12 Panero, 2019
Ruang Peralatan 4 2 1 8 Panero, 2019
Kelas Outdoor Area Observasi dan Diskusi 2 15 - 20 3 40 Panero, 2019
Area Pengelolaan 4 4 1 16 Panero, 2019
Ruang Peralatan 4 4 1 16 Panero, 2019
Gudang Hasil Panen 3 4 1 12 Panero, 2019
Ruang Budidaya Jamur 3 4 1 12 Panero, 2019
Ruang Budidaya Madu 4 4 1 16 | Panero, 2019
Kandang Burung 15 2 2 4.5 | Panero, 2019
Kelas Sungai Area Observasi dan Diskusi 2 15 - 20 1 40 Panero, 2019
Area Pemancingan 3 10 1 30 | Panero, 2019
Fasilitas Pengelolaan Ruang Staff 2 15 - 20 1 40 | Panero, 2019
Stage Serbaguna 2 10 1 20 | Panero, 2019
Mushola 25 10 1 25 | Panero, 2019
Ruang UMKM 4 15 - 20 1 80 Panero, 2019
Area parkir Motor 3 15 1 45 | Panero, 2019
Area parkir Mobil 7 3 1 21 Panero, 2019
Lavatory 3 8 1 24 Panero, 2019
Security Room 3 2 1 6 Panero, 2019
Loading Dock 7 1 1 7 Panero, 2019
Ruang MEE 3 2 1 6 Panero, 2019
Jumlah (additional cilculation) 1000
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Spasial Programing

Entrance - Drop Off Area

v

Lobby + Area Reservasi

v

Pengunjung Penduduk Kali Code Managemen
_________________________________________________________________________________________________ r———J——I-———————
Ruang Kelas Ruang || Ruang Rumah Toko | Ruang Staff
Observasi Simulasi__ | Makan Permakultur (i |
I I ih I I !
Ruang Ruang Ruang |} Stan UMKM | Ruang
Peralatan Penyimpanan Penyajian |1} | | Keamanan
I | r : .
N Jual Beli !
Kelas Indoor Kelas Pawon ¥ . '|  Ruang MEE
, i View Related !
"""" R R W2 il R . Anl B
GARDEN :
4 Loading Dock
___________ Access Related : . _A_CQQS_S_F\’_efqtqu_ Y .U
Kelas Sungai ! : ! Kelas Outdoor L
1 : 1 I I 1 bmmmmm s s -
: ! : Area Area :
Area ||  Area ! ' '|  Observasi Simulasi |!
Observasi Pemancingan |, | . | .
| Fasilitas ! Ruang {{ |1 R_uang !
A , : Panen Penyimpanan|,
Toilet e :
1| Budidaya Madu |
: | !
: Ruang :
Mushola .| Budidaya Jamur :

L

_______________________
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Analisis SITE

Luas : 3.500 m?

Luas KDB : 3.150 m? (maksimal)
Luas KLB : 22.400 m? (maksimal)
Luas Lahan Hijau : 175 m? (minimal)

Konsep pengaturan luasan ditekankan kepa-
da memaksimalkan lahan hijau sebagai media ta-
nam konsep permakultur. Hal ini mendukung konsep
perkembangan desa wisata Kali Code sebelumnya

dimana rekreasi dilakukan di alam terbuka.
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Analisis KONTUR

Data kontur didapatkan dari google earth yang
kemudian diterjemahkan ke dalam garis kontur. Kon-
tur tersebut sebagai representasi gambaran site.

Topografi site berbentuk sebagai terasiring
yang diolah oleh warga. Keseluruhan area merupa-
kan tanah milik sultan yang menjadi hak guna bagi
masyarakat Kali Code.

Area tanah yang sejajar dengan jalan difung-
sikan sebagai kepentingan bisnis sedangkan area
wedi kengser sebagai area bercocok tanam dan
rekreasi permakultur.



ZONASI Spasial

Terdapat bangunan utama dan
kebun yang dihubungkan dengan
pPOsS-pos penjagaan di setiap kelas.
Sirkulasi dibagi menjadi sirkulasi pub-
lik, servis, dan sirkulasi khusus warga
yang dihubungkan dengan jembatan.

Sirkulasi mengalir berdasarkan
arah aliran sungai dengan daerah hil-
ir sirkulasi digunakan sebagai kelas
sungai.

Terdapat dua level tanah pada
site digunakan sebagai pembeda alur
agar tidak saling bertabrakan ketika
akan kembali ke bangunan utama.

ﬁ Sirkulasi Publik
ﬁ Sirkulasi Warga

(Servis)

s . é View Related

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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Analisis SIRKULASI

Pembagian sirkulasi dibagi
menjadi tiga bagian. Sirkulasi servis,
umum, dan edukasi. Sirkulasi servis
berada di bagian utara sedangkan
bagian umum dan edukasi melewati
entrance yang sama namun berpisah
di titik perempatan.

Sirkulasi umum memakai el-
evasi rendah dekat dengan sungai
dan sirkulasi edukasi memakai area
elevasi atasnya untuk menjaga fokus.

Eksplorasi Massa

Eksp.Lorasi Sirkulasi
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Eksplorasi MASSA

Mixed-Used
Tower

(kelas, kebun vertikal,
gardu pandang)

Rumah
Makan

Pawon
Servis

Pintu masuk merupakan trans-
formasi dari gapura yaitu tanda me-
masukii suatu daerah. Pada alternatif
massa ini area berkumpul menggu-
nakan area terbuka diantara entrance
masuk yang langsung menghadap
keseluruhan area tanam.

GAMBAR 3.18
Diagram Eksplorasi Massa
Sumber : Penulis, 2022

UMKM+
Perdagangan

Kelas Indoor

Kelas Sungai 1

Area Burung
Bepas
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Eksplorasi MASSA MIXED USE

Fungsi

Fasad

Massa menurut fungsi Pembukaan Akses Pembentukan fasad
menurut pergerakan
matahari
o Bl |
2 F92
¥ <

Kelas Terbuka+
Management Service

sk
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Form

Penambahan atap

GAMBAR 3.19

Diagram Eksplorasi Massa Ban-
gunan Penyambut

Sumber : Penulis, 2022

GAMBAR 3.20

Diagram Eksplorasi Keruangan
Bangunan Penyambut

Sumber : Penulis, 2022



Eksplorasi FASAD

Pola Dinding Anyaman Bambu di Sekitar Site

| B>

Tracing Pola

Pola yang diambil adalah pola dari dinding anyaman bambu di seki-
tar site. Pola ini diambil sebagai representasi dari masyarakat sekitar
yang mengelola dan merawat Kali Code. Pola dasar ini juga sesuai
dengan penenpatan tanaman yang fleksibel sebagai fasad dan me-
dia belajar.

Alternatif Pola

Transformasi Pola

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022

Pola Dasar

GAMBAR 3.21
Diagram Transformasi Pola Fasad
Sumber : Penulis, 2022

Pola dasar rektangular
kemudian disusun sebagai rak-
rak perletakan kotak kayu se-
bagai media tanam tanaman
yang diletakkan pada fasad. Me-
dia tanam ini bersifat fleksibel
dalam penyusunannya dengan
tujuan mMmenjaga kualitas fasad
dalam hal ini kotak media tanam
yang bersifat reusable dan ke-
bersihan lingkungan.

GAMBAR 3.22
Diagram Eksplorasi Pola Fasad
Sumber : Penulis, 2022
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Analisis KELAS INDOOR

Bentuk dasar mengambil segi-delapan
untuk menghindari sudut-sudut yang tidak bisa
digunakan sebagai penyimpanan. Bentuk ini
kemudian disusun menjadi empat kelas yang
bisa menyatu sesuai dengan kebutunan.

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta

Kebutuhan dasar ruangan adalah ruang yang
fleksibel dalam pembelajaran yang terdiri dari ber-
kumpul dan menyebar. Ruangan juga bersifat ter-
buka dengan view outdoor serta memiliki storage.
Dalam penerapannya, area ini berbentuk paviliun.

Ruangan dibuat fleksibel sebagai respon dari
Jjumlah peserta dan kegiatan. Terdapat sekat yang
memisahkan ruangan dalam skala kecil dan dapat

menyatu jika dibutuhkan. Terdapat halaman kecil
untuk demonstrasi.



Analisis TEMA KELAS

Obsevatory + Working Space

Terdapat proses dalam pembela-
jaran yang dimulai dengan ketertarikan.
Obsertvatory space selain digunakan
untuk konteks kelas juga dimasukkan ke
dalam area jual-beli yang dapat mengak-
ses kegiatan dalam artian ‘view related.

Pola ini juga dapat dimodifikasi
menurut tingkat privasi, Pengunjung ma-
sih dapat melihat proses pengolahan dan
mendengar beberapa perilaku meruang
yang terjadi. Untuk kepentingan kelas
barier dapat didekatkan dan diubah men-
jadi space pembeelajaran,

Movement Observatory

Movement observatory merupa-
kan tatanan ruang yang mendukung
ketertarikan terhadap edukasi yang
ditujukan oleh pengunjung garden
tour dan pengunjung kelas-kelas lain.

Ruangan disandingkan dengan
ruang gerak untuk menciptakan sua-
sana pembelajaran dan keakrab-an
dengan permakultur.

GAMBAR 3.24
Diagram Eksplorasi Meruang
Tema Kelas

Sumber : Penulis, 2022
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Analisis KELAS OUTDOOR

Pergerakan Matahari

Matahari yang mendukung pertumbuhan yai-
tu dari terbit hingga pukul 10 pagi dianalisis menurut
peredarannya. Area mendapatkan sumber cahaya
penuh di setiap daylight. Area yang dipilih sebagai
taman mendapatkan matahari langsung penuh dari
pukul 9 sampai 10 sedangkan pada waktu pagi (ma-
tahari langsung) area sebanyak 50% terhalang (salam
ukuran medium) oleh bangunan di elevasi atasnya.
Hal ini akan menjadi dasar pembagian jenis tanaman.

GAMBAR 3.25

Diagram Eksplorasi Terhadap
Matahari

Sumber : Penulis, 2022
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Persebaran ZONASI

Terdiri dari 4 zonasi yang terbagi ke dalam
masing-masing area. Zonasi satu merupakan zonasi
paling intensif yang digunakan terdiri dari tanaman
tea bed, kitchen garden, herbs, dan tanaman beri.
Zona dua merupakan zona intensif yang mengako-
modasi ukuran yang lebih besar, terdiri dari tanaman
jenis sayuran biennial + perrenial, pohon buah kecil,
tanaman bumbu, dan perletakan unggas. Zona tiga
merupakan zona pertumbuhan yang tidak perlu dike-
lola secara intensif terdiri dari pohon buah dan um-
bi-umbian. Zona empat merupakan kawasan semi
liar yang terdiri dari pohon berkambium.

ZONA1
€ Herbs dan Tea Bed
@ Edukasi Anak-Anak
Q Rumah Semai

ZONA 2
Edukasi Umum
ee Kebuh Umum

ZONA3
@ Kebun Umum

o Jamur

ZONA 4
@ Pohon Kayu
Lebah Madu
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Durasi Sebagai Parameter Umum

8 menit

GAMBAR 3.27

Diagram Parameter Terhadap Waktu
Zonasi Permakultur

Sumber : Penulis, 2022
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Mint (Mentha)

(Ocimum basilicum)

Kemangi

(Apium graveolens)

Seledri

Rosella Melati Bunga Telang
(Hibiscus sabdariffa) (Jasminum) (Clitoria ternatea)

Terletak di zona satu, area ini merupakan area
dapur hidup yang terletak langsung di belakang dapur
umum. Tanaman dibiarkan tumbuh menjadi satu.

Tanaman merambat ditumbuhkan pada dind-
ing-dinding pembatas kontur untuk menambah pro-
duksi pangan.
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GAMBAR 3.28
Area Dinding dan Kebun Dapur Hidup
Sumber : Penulis, 2022
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Kebun Umum

Kebun umum dibiarkan menjadi zona yang penuh dengan berb-
agai macam jenis tanaman sehingga grafis dibawah ini merupa-
kan tanaman representasi dari jenis-jenis tanaman yang sepadan.

& o) ~

Bayam dranthus dubius) Kentang (Solanum tuberosum)
Oleh Joydeep Oleh Joydeep

¥

Cabai (chosicum frutescens)
by Eduar

Sawi (Brassica rapa)
Oleh Andrafarm

o Jaeger on Unsplash

!
Kubis (Brassica oleracea)
by Arnaldo Aldana on Unsplash

Jeruk (Citrus) ' Kunyit (Cucualonga)

Tomat (Solanurﬁ lycpersicum) by
Oleh Joydeep Oleh Joydeep

Justus Menke on Unsplash

Zona 3

= ) o
Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus)
Oleh Joydeep

Talas (Colocasia esculenta) ' Petai (Parkia speciosa) Jambu air (Syzgium a em)
Oleh Joydeep Oleh Hariadhi Oleh Abdurrgs%id on (Izampungtani

TABEL 3.3

Tabel Persebaran Jenis Tanaman di
Setiap Zonasi

Sumber : Penulis, 2022
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Kelas Bertanam

Tanaman
Besar

Rm

Area Praktek

Kelas outdoor bertanam membutuhkan tem-
pat yang temporal sehingga menggunakan box kayu
berlubang yang bisa di ganti dan dipindahkan pada
saat kuota telah penuh.

Gundukan terdiri dari berbagai macam vege-
tasi untuk mendukung keanekaragaman sesuai den-
gan asas permakultur. Terdapat tanaman besar dan
kecil yang ditanam di satu area.

Area Tanam

Area Praktek

Kelas bertanam dan kebun terpisahkan oleh sirku-
lasi yang berbeda. Hal ini untuk menjaga privasi dan
menjaga ketertiban kegiatan. Area kebun berada di
wilayah wedi kengser bagian bawah dekat dengan
sungai.

GAMBAR 3.29

Diagram Eksplorasi Teknik
Kelas Outdoor

Sumber : Penulis, 2022
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Elemen Kelas Bertanam

Kelas bertanam diletakkan di zona dua sebagai
area peralihan antara kebun tanman budidaya dan liar
untuk kepentingan variasi pembelajaran dan jangkauan.

Kelas bertanam ini nantinya masuk ke dalam kuri-
kulum kelas outdoor dengan elemen berupa area ob-
servasi yaitu simulasi oleh pengajar, area pembelajaran
adalah area praktek dan area kebun percontohan ada-
lah kebun umum bersama.

Area Observasi
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Area Pembelajaran

GAMBAR 3.30
Elemen Kelas Bertanam
Sumber : Penulis, 2022

Area Kebun Percontohan
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Eksplorasi KELAS SUNGAI
g e 5 T oimom §

ﬁ \ Pehghubung

—l Sungai

Kondisi eksisting merupakan area pemancingan. Kemudian dikem-
bangkan secara fungsi ditambahkan split level untuk kepentingan kelas sun-
gai. Interaksi dengan sungai dikembangkan dengan membuat penghubung.

Eksisting

Bl i

Vertical Garden | Area Memancing

GAMBAR 3.31

Eksplorasi Pengembangan
Area Pemancingan

Sumber : Penulis, 2022
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Tangga Penghubung

Tangga penghubung merupakan bagian dari
tanggu sungai. Material dasar beton precast yang
berfungsi sebagai tempat duduk dan pot tanaman.

GAMBAR 3.32

Eksplorasi Pengembangan
Tangga Penghubung
Sumber : Penulis, 2022

GAMBAR 3.33
Eksplorasi Pengembangan Jembatan Penghubung
Sumber : Penulis, 2022

Jembatan penghubung menjadi bagian dari
eksplorasi kelas sungai yang mencakup kegiatan di
area tengah sungai maupun hanya di pinggiran. Hal
ini memudahkan wisatawan untuk mengeksplorasi
sungai Code.

L ¥ I /
! Hrar— K ! -

Lokasi Jembatan
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GAMBAR 3.34 Eksplorasi Pengembangan Area Pemancingan
Sumber : Penulis, 2022

Area outdoor diperuntukkan untuk kegiatan Kegiatan di Semi-indoor berupa pengenalan
outdoor seperti susur sungai, memancing, melihat sebaran sungai, pengenalan satwa endemic berupa
satwa burung, atau kegiatan yang langsung di kali. ikan asli atau jenis-jenis burung dan area memancing

eksisting warga.

GAMBAR 3.35 Eksplorasi Pengembangan Area Outdoor
Sumber : Penulis, 2022
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Eksplorasi ZONA KOLABORATIF

Jalur Penghubung

R4l
41 .fi__I;_"\' #+ ig_"‘_
Th |

”¥

Area Penghubung terdiri dari tiga jalur, yaitu jalur
utara yang berhubungan langsung dengan deretan ru-
mah warga dan deretan kandang burung milik komuni-
tas. Area selatan menghubungkan warga Jetis, area ini
berhadapan dengan taman desa wisata. Area tengah
menghubungkan vertical garden dengan site. Jalur ini
memungkinkan wisatawan melanjutkan pariwisata lan-
jutan ke 2 desa wisata.

Area Kolaboratif

Tiga area kolaboratif merupakan area fleksibel
yang digunakan untuk acara outdoor dan semi-outdoor. GAMBAR 3.36
Area ini dapat digunakan masyarakat untuk tampil kes- Diagram Persebaran  Zona
enian, demo masak, memancing, hingga berjualan se- gOLaboﬁat'f |
cara fleksibel. umber : Penulis, 2022
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Site dan SOUNDSCAPE

Pengaturan soundscape di dalam area pengemban-
gan terdiri dari tiga hal, yaitu memperkuat bunyi-buyian
lokal di dalam area, menolak noise di luar area, dan lo-
kalisasi sumber suara yang diinginkan tidak mengganggu
fungsi ruang.

Dalam hal ini suara ditingkatkan melalui lokalisasi
kandang burung yang terletak di zona 3 dan 4 serta pada
area panggung berkumpul dekat dengan gardu pandang.
Barier diletakkan di beberapa spot guna meredam suara
kendaraan.

Natural Barrier

® Bird Cage

GAMBAR 3.37

Diagram Persebaran Per-
letakan Sumber Soundscape
Sumber : Penulis, 2022
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Pembagian FUNGSI

Kebun Edukasi : 'I\lfa ” "'.;,”f, ‘

I M W\

Kebun Umum

Pembagian fungsi berdasarkan privasi dari mas-
ing-masing fungsi. Area edukasi diletakkan di elevasi
lebih atas karena kegiatan berbasis pembelajaran dan
fokus kepada apa yang dipelajari. Area umum sebagai
fungsi pariwisata untuk kalangan umum diletakkan di

, _ \ d GAMBAR 3.38
elevasi mendekati sungai untuk keperluan pariwisata Skema Pembagian Fungsi
dan terhubung dengan rumah-rumah warga sekitar. Sumber : Penulis, 2022
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Eksplorasi SISTEM STRUKTUR DAN MATERIAL

COMPOSITE COLUMN

STEEL PLATES CONNECTED TO CROSSERACING MOMENT COMMECTION

GAMBAR 3.39

Skema Sambun
https./www.arch a\lycom/59266o/
nest-we-grow-college-of-environmental-de-
sign-uc-berkeley-kengo-kuma-and-associates

Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta

Struktur utama yaitu struktur kayu yang men-
dukung prinsip permakultur secara konsep. Kayu jati
ini berasal dari area hutan warga dan mudah didapa-

tkan di sekitar daerah lokal.
Jenis material yang digunakan adalah material

yang mendukung konsep-konsep permakultur sep-
erti kayu, batu bata, dan batu kali. Hal ini menyelaras-
kan dengan konsep yang digunakan dalam mende-

sain bangunan.

GAMBAR 3.39

Skema Sistem Struktur
Sumber : Penulis, 2022



Eksplorasi SISTEM FASAD

Rancangan fasad yang spesifik
terletak pada bangunan penyambut. Ter-
dapat struktur rangka yang kemudian
diselubungi oleh rangka kayu yang lebih
kecil untuk perletakan pot-pot tanaman.

Pot tanaman ini dibuat bongkar
pasang agar bisa diganti sewaktu-waktu
karena bahan dari pot merupakan bahan
daur ulang.

GAMBAR 3.40
Skema Sistem Fasad
Sumber : Penulis, 2022

composITE coLumn 81 ' I - l
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Skematik TAMPAK BANGUNAN

B

Tampak Utara Bangunan Utama Tampak Depan Bangunan Servis

0

Tampak Timur Kelas Indoor Tampak Selatan Kelas Indoor

GAMBAR 3.41
Skema Tampak Bangunan
Sumber : Penulis, 2022
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PENGUJIAN Perancangan

Review desain dilakukan oleh Almas, owaner dan

pengajar kebun permakultur. Beliau pernah menjadi
fasilitator PDC dan pernah mengajar di online course
kitchen garden desain.

Ada beberapa poin yang dibahas dalam review

, garis besarnya adalah

Review kaidah permakultur secara umum’
Review pemilihan alternatif massa

Review pemilihan alternatif ruang belajar
Review penataan bentuk kebun:

Kaidah Permakultur dan Susunan Massa

Untuk kaidah permakultur sudah baik namun

perlu dikembangkan dengan menambahkan keterkai-
tan antar zonasi melalui fungsi-fungsi bangunan.

Bentuk bangunan pada massa tidak kaku dan

terdapat ruang terbuka antar kelas sehingga memudah-
kan melihat berbagai titik vital yang sedang dibicarakan.

GAMBAR 3.42
Dua Alternatif Susunan Massa
Sumber : Penulis, 2022

Konsep dari kelas pawon

Kelas pawon merupakan kelas terbuka dan
fleksibel sehingga pengajar dapat berjalan menge-
lilingi siswa sambil menyodorkan bahan makanan.
Untuk rak-rak memang sebaiknya dihadapkan ke
arah peserta karena dari elemen tersebut banyak
yang bisa dipelajari.

Tungku
Masak__

& — Transparan

GAMBAR 3.43
Dua Alternatif Susunan Interior Pawon
Sumber : Penulis, 2022

Pemanfaatan asap tungku digunakan lagi untuk
pengeringan benih dan bahan panen, usahakan
masing-masing elemen dalam ruang pembelaja-
ran terutama pawon memiliki peran dalam setiap
gerak.

Pemilihan Tanaman

Untuk penanaman dapur hidup bisa dip-
ilah berdasarkan bau dan kegunaan. Pada tana-
man herbs beberapa mempunyai bau yang lebih
menyengat dan dapat dimanfaatkan untuk spa-
sial ruang. Namun untuk keperluan edukasi, tana-
man-tanaman ini bisa disejajarkan dan diberi papan
informasi sesuai dengan jenis-jenisnya.
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Penataan Kelas Outdoor

Eksplorasi flora dan fauna lebih baik difokus-
kan kepada apa yang menjadi lokalisasi di area
tersebut. Dalam perjalanan presentasinya bisa dipa-
du-padankan dengan jenis tanaman pendatang na-
mun tanaman lokal harus dikenalkan dengan perke-
nalan di masing-masing kelas yang disajikan.

Dalam permakultur, media tanam gundukan
tidak harus berbentuk setengah lingkaran. Gundukan
bisa disebut rise bed dan terdapat bermacam-ma-
cam bentuk sesuai dengan fungsi awal tujuan pem-
buatan.

PEMBUKTIAN KEBERHASILAN DESAIN

Pengujian wawancara dengan Ahli dan Pengajar Permakultur.

* Pengamatan dan

Permakultur Interaksi

Tempat
Praktek

Tempat Tanam

Pengujian dengan Ahli dan Pengajar

Tempat
Praktek

* Biodiversity Terdapat dua atau lebih jenis tanaman/ spesies dalam satu tanah garapan.

+ Zero-Waste

* Pengolahan Panen

Tata Ruang * Cakupan Pembelajaran

] Tersedianya Ruangan atau Sistem Pengolahan

Edukasi Luas . . .
Pengujian dengan Ahli dan Pengajar
* Kejelasan Orientasi
Ruang Ruang/elemen Multifungsi
uang/elemen Multifungsi
+ Fleksibel ? J
* Variatit Variasi skala pada ruang/elemen
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HASIL PERANCANGAN



Fungsi dan Property Size

Warung  panggung
Gardu
Makan Umum Pand ang

Kelas
Pawon

Kelas Outdoor
Kelas Sungai

Mushola dan Rumah Semai Kelas Indoor
Bangunan Servis

Tampilan massa bangunan merupakan mas- Pada kelas outdoor berada di zona peralihan
sa terbuka sehingga dari masing-masing kelas dapat ~ yang terhubung langsung dengan zona 2,3 dan 4. Hal
melihat titik vital penting ketika mempelajari suatu  ini memudahkan masing-masing pekerjaan dapat
teori. Sebagai contoh pada kelas pawon terdapat terkoneksi secara akses dan view.
bukaan besar yang langsung bisa mengakses kebun
dapur hidup. Area kelas indoor langsung terhubung
dengan zona 2 dan zona 1 yaitu area kebun percon- ~ GAMBAR 4.1

tohan, rumah semai, dan area kompos. Fungsi dan Property Size Bangunan
Sumber : Penulis, 2022
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Presentase Penggunaan Lahan

19% . [ 42%) W16% ) [10%) | 7% 3 6%

Kelas Kebun Bangunan  Bangunan Sirkulasi Bangunan
Wisata Umum Servis

Rumah Jamur

Sudut
Kolaborasi
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Siteplan

1. Parkir Motor Pengunjung
2. Parkir Mobil Pengunjung
3. Drop Off

4. Parkir Pegawai

5. Loading Dock

6. Warung Makan

7. Area UMKM

8. Gardu Pandang

9. Panggung Umum

10. Area Dapur

11. Bangunan Servis

12. Kelas Indoor
13. Rumah Semai
14. Kelas Outdoor
15. Kelas Sungai
16. Rumah Jamur
17. Kebun Umum
18. Lorong Burung
19. Kebun Umum
20. Paviliun Warga
21. Area Burung
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GAMBAR 4.2
Siteplan
Sumber : Penulis, 2022
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TAMPAK

GAMBAR 4.3
Tampak Barat
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Bangunan dari sisi barat yaitu dari sisi pen-
duduk masyarakat Kali Code. dan Tampak Bagian Selatan
dari arah jembatan dr. Sardjito. Tampak menunjukkan inte-
grasi bangunan menurut elevasi masing-masing.
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GAMBAR 4.4
Tampak Selatan
Sumber : Penulis, 2022
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TAMPAK

GAMBAR 4.5
Tampak Timur
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Bangunan dari sisi timur yaitu dari sisi jalan
utama Jl dr. Sardjito. dan Tampak bagian utara dari arah
penduduk desa Terban. Tampak menunjukkan integrasi
bangunan menurut elevasi masing-masing.
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GAMBAR 4.6
Tampak Utara
Sumber : Penulis, 2022
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Merupakan potongan kawasan membujur dan
melintang. Memperlihatkan integrasi antara sistem struk-
tur, fungsi antar elevasi dan hubungan ruang antar bangu-

nan.
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KELAS /ndoor

Kelas terdiri dari kegiatan teori dan pen-
genalan-pengenalan dasar permakultur se-
belum nantinya menuju kelas outdoor untuk
melakukan kegiatan menanam.

Area ini terhubung langsung ke area ke-
bun percontohan sehingga mudah untuk ber-
interaksi secara dua arah. Terdapat susunan
pot batu di area dinding barier yang langsung
berhadapan dengan bangunan. Pot-pot kecil
ini ditanami tanaman dengan name-tag se-
bagai media pembelajaran pengenalan jenis
tanaman.

Bangunan memiliki atap tinggi untuk
menyelaraskan bentuk konsep dan mencip-
takan suasana soundscape sekitar. Tempat
pembelajaran diberi tirai bambu untuk mence-
gah tampias pada saat hujan.

Pada area kolom disediakan slot-slot
untuk storage dan perletakan papan pembe-
lajaran yang bisa dibongkar pasang sesuai ke-
butuhan.

GAMBAR 4.9
Skema Fungsi Elemen Kelas Indoor
Sumber : Penulis, 2022

Curtain

. Storage dan serba guna
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FOLOM KAYU TOED

BALOK KAYL 150100

BATUHAL ATAP BITUMEN

GORDEN BAMBU

KOLOM KAYU 200200

PONDAS| BATU BAOEAA
POLYCARBONATE

RAK KAYL

TEMBOK BATU KALI
180

Bangunan menggunakan struktur kayu jati dengan alas susu-
nan batu kali lokal. Bangunan menggunakan sambungan modern
dengan kolom rak di dalam ruangan yang juga menyokong kolom
utama. Atap dibuat selaras dengan bangunan utama dengan materi-
al bitumen karena sudut yang terjal.

BITUMEN

BALCHK KAYL 70050

BALOK KAYU 12070

KOLOM KAYU 1501100

KOLOM KAYU 2000200
KOTAK STORAGE

GORDEN BAMBU

BATU KALI
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KELAS Outdoor

Area Praktek

. Brief Area

Selasar dan area
tanaman rambat

. Sumber Air

GAMBAR 4.12
Skema Fungsi Elemen Kelas Outdoor
Sumber : Penulis, 2022
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Kelas terdiri dari kegiatan pengenalan teknik
menanam, jenis-jenis tanaman dan cara memanen.
Terdapat 3 area pada box tanaman berupa rise bed
yang sudah disusun sesuai dengan fungsi. Area
tengah untuk tanaman yang berukuran besar dan
memiliki ukuran buah yang lebih besar. sedangkan
area kecil merupakan area untuk tanaman pendek
seperti sayuran.

Kelas juga dilengkapi dengan selasar yang
menghubungkan kelas indoor dan outdoor yang
terinspirasi dari instalasi media tanam tanaman
rambat sehingga selasar ini sekaligus menjadi me-
dia pembelajaran.



Area edukasi terdiri atas kelas out-
door, kelas semi-indoor dan budidaya jamur.
Akses utama dari bangunan penyambut.
Terdapat portal pembatas berupa turnstile
yang akan dijaga oleh petugas. Wisatawan
yang memiliki kartu akses dapat masuk ke
wilayah ini dengan tap-in.

GAMBAR 4.13
Skema Zonasi Area Pembelajaran
Sumber : Penulis, 2022
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KELAS Pawon

Kelas pawon terdiri dari kegiatan pengenalan ba-
han masakan jawa, tutorial memasak dan pengenalan
dasar api. Mempunyai kapasitas sebanyakk 15 orang.
Terdapat 1 atau lebih mentor yang akan berkeliling ru-
angan untuk menegecek progres pengunjung.

Ruangan terdiri dari area pantry pengajar dan
meja-meja pengunjung yang berhadapan menyamping
sehingga tidak ada yang membelakangi pembicara.

Tungku diletakkan di tengah antara susunan meja
pengunjung untuk pengelompokan area gantung bah-
an panen sebagai bahan pengawetan dengan asap. Rak
penyimpanan langusng berhadapan dengan pengun-

jung.

Pengajar Storage

. Pengunjung . Perapian

GAMBAR 4.14
Skema Fungsi Elemen Kelas Pawon
Sumber : Penulis, 2022

122 Permaculture Institute Terban Kali Code, Yogyakarta



KUDAKUDA KAYU 12070

4 BALOK KAYU 250120
~——DINDING KAYL

- HISHKISE KA

GORDEN BAMBU

GAMBAR 4.15 Potongan Parsial Kelas Pawon )
Sumber : Penulis, 2022 P“T

Bangunan menggunakan struktur kayu dengan dinding batu
dan dinding bata di beberapa sisi. Bangunan ini dilengkapi dengan
fasad kisi-kisi sebagai media tanam tanaman rambat. Terdiri dari
dua level, satu split lantai yang berfungsi sebagai kantor pengurus.

GAMBAR 4.16
Axonometri Explode Kelas Pawon
Sumber : Penulis, 2022
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KELAS Sungai

Kegiatan
Mapping Sungai

Pengenalan
Perawatan Sungai

Pengenalan
Flora Fauna

Pembelajaran Teori Pengenalan

. Tempat Tumbuhan \ Pemancingan

—
——— e

i
il
H Ruang Umum
Masyarakat
Kegiatan Dasar
Memancing

Pengenalan
Jenis lkan Endemik

Area Umum S

. Kolam Ikan

GAMBAR 4.17
Skema Fungsi Elemen Kelas Sungai
Sumber : Penulis, 2022
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Merupakan area perpo-
tongan secara fungsi. Digunakan
sebagai naungan bagi kegiatan
kelas sungai dan kegiatan mas-
yarakat umum.

Terdapat dua lantai yang
dapat dipakai secara terpisah jika
sedang digunakan oleh warga
Kali Code.

Terdapat pemecah arus
yang dapat digunakan ketika
banjir dengan ketinggian beber-
apa tahun terakhir mencapai 2.5
meter dengan ketinggian talut
mencapai 3 meter.

Di area ini juga terdapat
kolam ikan percontohan sebagai
media belajar dalam pembelaja-
ran mengenaijenis-jenis ikan en-
demik Kali Code.



e

Sistem Struktur dan Keruangan

Bangunan menggunakan struktur kayu dengan ponda-
si titik. Bangunan bersifat lightweight dengan perkuatan brac-
ing yang berfungsi menyetabilkan kondisi jika terkena gun-
cangan. Bangunan ini menggunakan kisi-kisi sebagai dinding
yang berfungsi sebagai media tanam tanaman vertikal dan
Jjuga bisa dipasang tabulampot.

Bangunan yang terdiri dari dua lantai ini dihubungkan
menggunakan tangga kayu yang juga memisahkan antara
area umum dan area kelas. Lantai menggunakan dek kayu
hingga ke atas. Terdapat railing kayu yang dipasang di lantai
dua. Atap menggunakan material sirap dengan struktur bam-
bu yang terhubung dengan kuda-kuda kayu untuk mencip-
takan atap setengah lingkaran.

Di area bawah terdapat susunan blok beton dengan
ketinggian 50 cm yang bisa diakses dengan menggunakan
tangga ke bawah.

BAMBU 50

KUDA-KUDA KAYU 120/70

_—PAPAN KAYU

KISI-KISI KAYU
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Area KOLABORATIF

Tempat Bermain Umi
Jual Beli Fleksibel
Tanaman Vertikal Area ini digunakan sebagai dialog

dengan warga. Digunakan sebagai area

serba guna sebagai area jual-beli, duduk-
Kesenian Warga duduk, dan pertunjukan. Kegiatan warga ini

dilakukan pada hari pasaran Legi menurut

penanggalan jawa. Pertunjukan bekolaborasi
pd dengan kegiatan kesenian warga sekitar.
Tempat ini juga digunakan sebagai
- area kelas sungai outdoor yaitu susur sun-
: gai. Terdapat tangga dan tempat duduk yang
mengarah ke area burung.

Pertunjukan

I Kotaborasi Fleksibel

Paviliun warga menggunakan struktur

frame kayu modular berukuran 60x60 cm.

E . Struktur iini bersifat fleksibel dan mudah dis-

: ki@ usun dan diperbaiki secara mandiri oleh mas-

Keglatan Urnum yarakat. Jenis kayu yang dibutuhkan juga bisa

Arah ke Area Burung ~ O€rvariasi karena lebar modul hanya 6ocm.

Modul ini kemudian dihubungkan dengan

susunan beton di bagian dasar sebagai alas
duduk.

= -
by g =,
S -
e -

Area Umum

. Kelas Sungai

Susur Sungai

P

GAMBAR 4.19
Skema Fungsi Elemen Paviliun Warga
Sumber : Penulis, 2022

£
-
rd
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Paviliun juga dihubungkan dengan lampu kotak untuk keperluan
di malam hari. Jenis atap yang digunakan adalah polycarbonate.
Dengan modul 60x60 ini sebenarnya bagian atap juga bisa di-
ganti dengan beberapa kotak panel surya dengan catatan hanya
digunakan untuk keperluan paviliun dan kegiatan seni di seki-
tarnya.

POLYCARBONATE

BALOK KAYU 1001100

HOLOM KAYU 100100

LAMPU

SUSUNAN BATU KALI
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GARDU Pandang

Simulasi Suara

Simulasi bau

3
Q
3

g3

%3

eI
GAMBAR 4.21 Axonometri Explode Gardu Pandang

g Sumber : Penulis, 2022

-;-E Bangunan berfungsi sebagai gardu pandang

] . .

g‘:q dan sekaligus sebagai tempat pengolahan tanaman.
Terdapat pot-pot reusable dari kayu yang berjejer da-
lam rangkaian fasad. Gardu ini juga dijadikan tempat

g pengeringan dan penyimpanan karena bagian per-

§\>\ mukaan terkena sinar matahari lebih banyak daripa-

%§ da bangunan lain.

€% Terdapat tirai bambu yang melindungi inti ba-

;‘ﬂg: ngunan dari cuaca hujan. Bangunan ini menghadir-

kan pengalaman meruang berupa suara dan bau.
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Pengeringan
Herbs dan Teh

Wadah Media Tanam

Penyimpanan
Herbs dan Teh Kering

Mint (Mentha)

(Salvia rosmarinus)

Rosemary

(Ocimum basilicum)

Basil



Sistem Struktur dan Keruangan

BITUMEN

COMPOSITE COLUMN J ETEEL PLATES CONNECTED TO CROSSBRACING MOMENT CONNECTION

/—KESI-KISI KAYU
/

Struktur utama yaitu struktur kayu yang men-
dukung prinsip permakultur secara konsep. Kayu
jati ini berasal dari area hutan warga dan mudah
didapatkan di sekitar daerah lokal.

Bentuk atap difungsikan untuk memasukkan
cahaya di seluruh ruangan melalui celah-celah atap.
pada bangunan kedatangan penyambut, struktur
tetap disusun persegi yang kemudian di selubungi
oleh fasad kebun vertikal.

//—KESI-K[SI KAYU

BALOK KAYWU 250/100
PAPAN PLYWOOD

KOLOM KAYU TOF50—\
PAPAN PLYWQOD——. &

//—KOLOM KAYU 2501250

PAPAN KAYU
7
——TANGGA KAYU
e

KOTAK DAUR ULANG . ——PAPAN KAYU

GAMBAR 4.22
Axonometri Explode Gardu Pandang
Sumber : Penulis, 2022
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WARUNG MAKAN dan Area UMKM

Interior Area UMKM

=||.u||||||'u;'1mn
AN,

I % U““I . ii I

Interior Area Warung
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Sistem Struktur dan Keruangan

KUDA-KUDA KAYU 120/70

KUDA-KUDA KAYU 120/70

TEMBOK BATA 100

Struktur utama bangunan ini meng-
gunakan struktur kayu dengan dinding kayu.
Terdapat dua lantai, salah satunya adalah
split lantai. Masing-masing berfungsi sebagai
area jual-beli. Kedua lantai dihubungkan
dengan tangga kayu.
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Bangunan SERVIS

Bangunan servis terdiri dari fungsi mushola, tem-
pat wudhu, gudang, dan kamar mandi. Suasana mushola
cukup terbuka langsung ke arah sungai dengan dinding
barier sebagai struktur yang disambung dengan struktur
kayu. Bangunan menggunakan fasad roster sebagai barier
semi tertutup. Menggunakan atap sirap mendukung ben-
tuk atap setengah lingkaran dengan struktur bambu.

KOLOM KAYU 200/200

DINDING BATU KALI

GAMBAR 4.24 Axonometri Explode Bangu-

nan Servis. Sumber : Penulis, 2022
i
- 4.5
2 Fa //E/Sfﬂ L0734, / ! g “l
© o= i)
I — I
W upane ] L g \
\ = , 3 o
“ i \A
® \
‘\ TEMPAT \\
oy bOEE i)
\ | . DAPURHDUP |
% \

GAMBAR 4.25 Denah Bangunan Servis.
Sumber : Penulis, 2022

Interior Mushola
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KORIDOR Pembelajaran

Untuk area koridor wisa-
tawan umum dibuat konsep peng-
etahuan trivia permakultur dimana
tersedia tembok yang cukup lebar
dan dipasang pot batu dan kayu
yang berisi tanaman lokal maupun
budidaya luar. Selain itu poster
lapisan tanah juga bisa dipasang
sebagai pengetahuan umum.

Koridor Pembelajaran

Area Burung m—
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Skema Sistem Fasad

PAPAN KAYU
50

0440

Jenis jendela yang di-
gunakan dalam bangunan ini
adalah jendela jawa dengan
kisi-kisi untuk menyaring KISHKISI
debu dan membiarkan angin PR
masuk. Jendela ini merupa-
kan jendela lipat yang tidak
memakan kebutuhan ruang.

1.460

Jendela ini dipasang di fasad
bangunan utama.

BALOK KAYU
100/50

Dinding pada bangunan ini
adalah dinding kisi-kisi kayu yang
JENDELA KAYU I terhubung dengan saluran air

E_ pengairan media tanam vertikal
- sehingga pada dinding bangunan
bisa ditanami tanaman rambat se-
bagai pengganti dinding massive.

—PAPAN GYPSUM

il
I In[imjis.
‘,
Pada bagian depan ban- q ACIAN ‘h‘n‘ pr ‘fr =0
gunan diberikan roster sebagai B e 01000
frame pintu masuk. Roster kayu h LIETT]
ini digunakan sebagai frame g ‘lj ?ﬁ?ﬁ?iff
lightweigt penyaring debu dan N IJ L
penyaring visual hamun angin i 1 ‘H ‘\ 1\77\
tetap bisa masuk. ] iRE B
? LT ]
£ OO oo o T
L ooad i

1,0.200 ,0.200
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Skema Sistem Fasad

KOTAK DAUR ULANG

_~——PAPAN PLYWOOD

KOLOM KAYU 70/50

GAMBAR 4.29 Detail Fasad Gardu Pandang
Sumber : Penulis, 2022
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~ KOLOM
4 KAYU 70/50

_—PAPAN PLYWOOD

F
P

_~—BAUT PENGAIT

Py
e

-KOTAK DAUR ULANG

D-189] STRUKTUR FASAD
1:20

Rancangan fasad yang spesifik
terletak pada bangunan penyambut. Ter-
dapat struktur rangka yang kemudian
diselubungi oleh rangka kayu yang lebih
kecil untuk perletakan pot-pot tanaman.

Pot tanaman ini dibuat bongkar
pasang agar bisa diganti sewaktu-waktu
karena bahan dari pot merupakan bahan
daur ulang.



Skema Rain Water Harvesting

RWH dilakukan di area bangunan utara.
Dikumpulkan dari atap dan difilter kemudi-
an masuk ke dalam groundtank yang nantin-
ya akan digunakan sebagai sumber air untuk
memelihara lansekap dan tanaman. RWH
juga dilakukan di area panggung yang memi-
liki pipa besar berisi pipa filter yang langsung
menuju ke bak penampungan.

Pengenalan dan kelas mengenai RWH
disediakan di area dibawah panggung. Ter-
hubung dengan bangunan kelas indoor.

2h

GAMBAR 4.31 Skema Pengumpulan RWH

GAMBAR 4.30 Persebaran Area RWH Sumber Penulis. 2022

Sumber : Penulis, 2022

T ANEmEmy

GAMBAR 4.32 Skema Isi Pipa
Sumber : Penulis, 2022

S5

Area Pembelajaran RWH
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Rencana BARIER FREE DESIGN

a¥
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Fad

'{!’s-

Ramp di area utara membantu
difabel untuk menjangkau semua kelas
dan fasilitas umum. Titik awal adalah dari
halaman parkir menuju ke sebelah utara,
terdapat ramp yang langsung menuju ke
area taman umum dan area pembela-
jaran. Pada area pembelajaran terdapat
barier ticketing dan ramp yang menuju ke
area pembelajaran.

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022
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Rencana JALUR EMERGENCY

8.
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Jalur darurat terdapat di sepanjang
sungai yang berlanjut ke dua jalur, yaitu
lewat tangga dan ramp. Titik kumpul be-
rada di halaman parkir pengunjung dan
halaman parkir pegawai.

Terdapat jalur darurat terusan yang
terhubung dengan jalur darurat milik war-
ga sekitar untuk memperbanyak akses.

o3
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Rencana AIR BERSIH
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Air bersih berasal dari PDAM dan
tandon air hujan. Sistem air bersih meng-
gunakan downfeed karena sumber air be-
rada di area atas. Air dari PDAM langsung
menuju ke kamar mandi dan sebagaian
ke arah bak penampungan. Air PDAM di-
gunakan untuk memasak dan keperluan
higenis lainnya.

Air hasil penampungan dari air hu-
Jan digunakan untuk penyiraman tanama
n dan keperluan kebun.

g
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Rencana PEMBUANGAN AIR KOTOR
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Sistem pembuangan air kotor ter-
dapat di area bangunan utama. Pada ka-
mar mandi, pembuangan terbagi menja-
di grey water dan black water. Grey water
langsung ke sumur peresapan. Black wa-
ter menuju ke bio saptic tank untuk kemu-
dian diolah lagi sehingg air aman masuk
sungai.

Di area dapur dari sink dapur ma-
suk ke bak penangkapan lemak yang
kemudian dilanjutkan ke sumur peresa-
pan dan nantinya ke arah riol kota.

L8
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EVALUASI DESAIN
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EVALUASI DESAIN
Kesimpulan dan Saran

Dalam evaluasi ini terdapat penjelasan men-
genai hasil respon berupa kritik dan saran yang ber-
sumber dari penguji dan pembimbing. Hal yang pal-
ing utama disoroti adalah mengenai pengembangan
daerah kawasan sungai sebagai bentang alam dan
area ekologis.

Dalam hal ini keberlanjutan desain perlu lebih dikem-
bangkan seperti peraturan pembangunan, pengelo-
laan sungai, dan perawatan serta jenis material yang
nantinya kan diserahkan kepada masyarakat.

Adapun deskripsi yang harus ditambahkan lebih lanjut adalah.
Peraturan sempadan dan dampaknya pada pembangunan dalam desain ini
Jenis bangunan yang bisa dibangun pada area sempadan sungai
Jenis vegetasi eksisting yang terdapat dalam site dan berdampak luas di masyarakat maupun desain
Rekomendasi perawatan sungai terhadap aliran limbah hulu
Detail atap dan drainasi fasad
Penyatuan kepingan sense of place desain dengan kondisi eksisting

oA WN R
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SEMPADAN SUNGAI dan Kegunaannya

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogya-
karta Nomor 2 Tahun 2021 Tentang Rencana Tata Ru-
ang Wilayah Kota Yogyakarta sempadan sungai ber-
taludadalah 3 meter dari jarak talud. Adapun fungsi
bangunan yang bisa dibangun diatas area sempadan
sudah diatur dalam peraturan tersebut.

kegiatan yang diperbolehkan berupa kegiatan
pemanfaatan sempadan sungai, RTH, ruang terbuka
non hijau, penyediaan vegetasi untuk menunjang
kegiatan wisata dan olahraga, pendirian bangunan
pendukung utilitas kota seperti pemasangan bentan-
gan jaringan transmisi tenaga listrik, kabel telepon,
pipa air minum, pembangunan prasarana lalu lintas
air, bangunan pengambilan dan pembuangan air, ba-
ngunan penunjang sistem prasarana Rota, kegiatan
penyediaan lokasi dan jalur evakuasi bencana, serta
pendirian bangunan untuk kepentingan pemantauan
ancaman bencana;

Desain inimemanfaatkan area sempadan sun-
gai menjadi area pemancingan. Dibangun di area ek-
sisting area pemancingan warga untuk mendukung
kegiatan edukasi wisata dan menjembatani peran
warga dalam kegiatan permakultur.

Adapun sebelum adanya peraturan terse-
but, telah terdapat perjanjian antar warga dengan
komunitas sekitar mengenai jenis bangunan yang
bisa dibangun di sempadan sungai asalkan berupa
bangunan non-permanen hingga semi-permanen.
Dalam hal ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai
pengertian dari jenis bangunan tersebut.
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Sesuai dengan Pasal 11 UU PPh ayat (6), yang
dimaksud dengan “bangunan tidak permanen” ada-
lah bangunan yang bersifat sementara dan terbuat
dari bahan yang tidak tahan lama atau bangunan yang
dapat dipindahpindahkan, yang masa manfaatnya ti-
dak lebih dari 10 (sepuluh) tahun, misalnya barak atau
asrama yang dibuat dari kayu untuk karyawan.

Sementara itu, Bangunan Permanen adalah
bangunan yang bersifat tetap dan terbuat dari bah-
an yang tahan lama atau bangunan yang dapat tidak
dapat dipindah-pindahkan, yang mempunyai masa
manfaat 20 (dua puluh) tahun.



PEMBENTUKAN LAHAN

pre-200

Pemukiman

Sungai

3 Erupsi
pre-200 et

Pemukiman Endapan

S

[

Erupsi

2006

Pemukiman
Baru

Sungai

Adanya erupsi Merapi pada tahun 2006 menye-
babkan banjir lahar dingin di kali code yang menye-
babkan lebar garis sungai menciut menyisakan enda-
pan lahan di pinggir sungai yang akhirnya ditalud. Area
ini menjadi lahan kosong yang kemudian dimanfaat-

kan warga sebagai area hunian.

Erupsi Erupsi
pre-200 2006 2010
Pemukiman Pemukiman

Erupsi

E
L zw 2010
Pemukiman Pemukiman Pemukiman

Zona
Krisis

Sungai

Terjadinya erupsi Merapi tahun 2010 menye-
babkan penyempitan lebar garis sungai sehingga
banyak terjadi jual beli material bangunan pada
beberapa wilayah sungai. Penyempitan garis sun-
gai ini kembali menyisakan endapan sungai yang
langsung dimanfaatkan sebagai area hunian oleh
beberapa warga. Terdapat beberapa kasus tanah
longsor karena kekuatan tanah yang masih lemah.
Pada masa ini area mata air masih ada. Adanya ban-
Jir dan pembentukan talud tersebut membuat area
pengamatan di Desa Terban mempunyai topogra-
fi berlapis berdasarkan tahun terjadinya erupsi dan
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Vegetasi Eksisting yang Terdapat di Site Sebagai Sumber Kehidupan Terbesar Warga

Pada daerah sempadan Sungai Code ditum- Beberapa tanman ini merupakan tanaman ek-
buhi oleh berbagai jenis vegetasi tumbuhan mulai  sisting yang terdapat di Kali Code bagian utara. Ter-
dari strata herba, semak, perdu dan pohon.). Pohon dapat tanaman lokal maupun tanaman budidaya
yang berada di sepanjang sempadan sungai mem- oleh warga. Jenis tanaman budidaya warga adalah
punyai fungsi untuk mencegah longsor sehingga buah-buahan dan kayu-kayu sebagai bahan dasar da-
tepian sungai tidak menjadi lebar karena tergerus lam kehidupan. Beberapa pohon seperti beringin dan
oleh air. Jati memang menjadi bagian dari alam.

Sengon (Albizia falcataria) Kelapa (Cocos nucifera L) Mahoni (Swietenia mahagoni) Melinjo (Gnetum gnemon L)
by Ze Ferrari Careto on Unsplash ~ Oleh Maxmanroe Oleh Ayacop Oleh Flickr

. £ kI H - r e LV
Mindi (Melia azedarach) Waru (Hibiscus tiliaceus) Jati (Tectona grandis L) Kapuk Randu (Ceiba pentandra)
Oleh Anna Anichkova Oleh Tau'olunga Oleh Unsplash Oleh Alexandre
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Mangga (Mangifera indica L) Beringin (Ficus benjamina) Alpukat (Persea americana) Sukun (Artocarpus communis)
Oleh Billjonesg4 Oleh JM.Garg by B.navez Oleh Kowloonese

/3

Sonokeling (Dalbergia latifolia) Petai China (Leucaena leucoceph- Tusam Sumatra (Pinus merkusii) ~ Jambu Biji (Psidium guajava)
by Dinesh Valke ala) Oleh PictureThis bymohd fahmi on Flickr by Joydeep

e
= i . o
Rambutan (Nephelium lappace- Sirsak (Annona muricata) Jenitri (Elaeocarpus sphaericus) ~ Sawo manila (Achras zapota L)
um) by Qura Oleh dokterkamu.com by nurserylive by Mas Ad

TABEL 5.2

Vegetasi Eksisting yang Ban-
yak Dimanfaatkan di Kali Code
Bagian Utara

Sumber : Penulis, 2022
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Rekomendasi KONTROL SUNGAI

Sungai/kali merupakan area perairan yang Desain ini terletak di bagian Kali Code bagian
memanjang melewati beberapa daerah. Sungai Utara dimana terdapat beberapa potongan yang
yang melintasi Daerah Istimewa Yogyakarta umum- langsung terhubung dengan perairan sebelumnya.
nya mengalir dari arah utara ke selatan menuju laut. Sebagai respon terhadap desain ekologis yang meli-
Dalam hal ini Kali Code terbagi menjadi Kali Code batkan badan sungai serta segala ekosistemnya, de-
bagian utara, tengah, dan selatan. sain ini memberikan beberapa rekomendasi infras-

truktur kontrol sungai sebagai bagian dari bangunan
Permaculture Institute di Terban.

Kontrol Sungai Alami

Meneurur cbforg, montrol sungai alami
dilakukan dengan beberapa cara yaitu, membuang = -
sampah anorganik dan organik jauh dari sungai, e
mmengurangi atau menghilangkan penggunaan -
pupuk dan herbisida kimia dan pestisida, meng- ;'
gunakan sistem septik ramah alam, menggunakan
paving dengan permeable yang tinggi, menanam
pohon, membuat rain garden, memasang tadah air
hujan, dan mengadakan pelatihan perawatan sungai

Secara Robotic
Servo motor Waste collecting
Rekomendasi kedua adalah melalui sistem
kemajuan robotic dimana terdapat installasi robot
yang bersifat amfibi untuk mendeteksi sampah- I
sampah di sungai dan membersihkannya. Elemen
ini berukuran kecil dan bisa menyebar ke area yang
telah ditetapkan. Jenis sampah yang bisa dideteksi
adalah sampah anorganik. Rekomendasi ini dilaku-
kan untuk mengantisipai sampah yang datang dari
area hulu sungai.

Electronics
system

Mo

Base frame Thrusters
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DETAIL ATAP dan DRAINASE FASAD

#Elumant D
HISI-HIST KAYL

Hasil dari evaluasi mengenai fasad bangunan
penyambut adalah perlunya simplifikasi agar per-
awatan selubung dapat dilakukan oleh warga dan I ’ | i
bersifat sustainable. i I

Sistem drainasi fasad bangunan penyambut
terdiri dari pipa irigasi dengan sistem tetes yang R ) = ———ae )
diambil dari RWH, pipa kebocoran yang berfungsi fllhi ,_
sebagai penyaluran air overflow yang disebabkan ™™ | 1
oleh pipa irigasi maupun air hujan. Dalam hal ini kayu '
selubung sudah dilapisi oleh finishing oil based den-
gan sifat waterproof. Kotak-kotak yang berfungsi se-
bagai pot bersifat sementara dan terbuat dari bahan
daur ulang sehingga dapat memakai material plastik
bekas, kayu bekas, maupun material daur ulang lain
yang sudah dimodifikasi. Untuk melindungi bagian
dalam dari air hujan maka dipasang tirai bambu se-
bagai barier pelindung.

Tiral Bambu Penutup

Tempered Glass

S Dari hasil evaluasi, sistem struktur atap yang berasal dari trans-

formasi dan membentuk bentukan yang khusus sebaiknya lebih di-
detailkan.

Atap pada kelas indoor merupakan transformasi yang sejalan
dengan bentuk bangunan penyambut dengan menggunakan struk-

—————Balok Kayu 120/70

/ tur kayu. Struktur bangunan ini terinspirasi dari struktur joglo yang di-
woctanldsho modifikasi. Sambungan menggunakan plat agar lebih efektif dengan
U Kolomkay 7050 selubung bitumen dan tempered glass terletak di bagian atas.
= ~ Sambungan
“ \/  Plat
~——————Kolom Kayu 70/50

,—————Balok Kayu 100/70

Tugas Akhir Studio Akhir Desain Arsitektur 2022

157



SENSE OF PLACE Pemukiman Kali Code

.;! E..

Penanaman ¢ dengan,, .., .Rada .a:gq—_a.réa tertentu

Media tanam dieksplor-

asi lebih luas dengan pot dimanfagtkan se-? roster digunakan se-

berbagai media tanam. LNae o Vettikal® dengan? bagai pembatas antara
:mengembangkannya? publik dan semi-privat.

<menjadi fasad.

Penghijauan menggu- <o Penggunaan roster Beberapa je-
nakan wadah nis burung
bertebaran
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|

Koridor tangga dibuat ¢ Dinding tinggi di;ban-

landai dan dimanfaatkan ¢ taran sungai difundsikan
sebagai lorong pembe- ¢ sebagai media tuinbuh
lajaran. . tanaman menjalarsyang
. bisa dikonsumsi. E
'.....l.I..........l.........E..C....................;....
] O @
R

Penyediaan fumah bu-
rung sebadai rumah
singgah burung liar dan
budidaya.

Koridor-ko- Penumbuhan a
ridor tangga tikal di dinding
curam sempadan.

rea ver-
-dinding
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Analisis Site

Losasi yang dessulkan torletak of bantaran Kali Code
Desa Teran yang berbatasan dengan Desa Jetis di JI
dr. Sardjito.

Lobasi barads d radius 500 m ke area pomuleman dan
edukasi Halini mendulung mobilitas warga untuk ber-
intoraksi dengan kegiotan di site. Lokasi site berjarak
dikat dengan prlaku UMKM mutiprodul di Desa Tar
can LIMKM fajanan pasar di Desa Jobsharga

Arga edukasi dan site dibubungkan cleh Jl dr. Sarcjito
yarg juga terhubxmg dengan ares pariwisata raur.lh
Tugu Jogja dan zona edulasi yang lebih fuas di X C
Simanjuntak yang mengarah ke bundaran LGM,

Bardasarkan informasi dari Pamarintah Kota Yogya-
karta dan Komunitas setompat, ste barstatus sulkan
ground dan diolah cleh warga setempat untuk kepant-
ingan warga
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